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ABSTRAK 

 

Azahra, Khoirun Nisa Mutaqiyyah. Analisis Faktor-Faktor Penamaan Merek Pada 

Industri Mie Ayam di Kabupaten Wonogiri. Skripsi, Jurusan Manajemen, Fakultas 

Ekonomi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembeimbing : Muhammad Fatkhur Rozi, SE., MM 

Kata Kunci : Penamaan merek, mudah diingat, dapat dilindungi  

 

Seiring dengan perkembangan bisnis yang melibatkan banyak pelaku usaha, 

memperbesar preferensi pelanggan dalam memlih antara produk satu dengan 

produk lainnya. Oleh sebab itu, dibutuhkan pembeda antara usaha satu dengan 

usaha lainnya. Setiap produk memerlukan identitas untuk membedakan produk satu 

dengan produk lainnya dengan strategi penamaan merek. Diperlukan adanya nama 

merek untuk menunjukkan identitas produk tersebut sebagai pembeda dengan 

produk lainnya dan bahkan lebih nama merek tersebut dapat menjual produk 

tersebut. 

 Penelitian ini bertujuan untuk melihat faktor-faktor apa saja yang 

dipertimbangkan penjual mie ayam dalam penamaan merek pada industri mie 

ayam. Metode penarikan sampel yang digunakan adalah sampel sistematis, yang 

didapat dari 71 responden yaitu penjual mie ayam di tiga kecamatan di Kabupaten 

Wonogiri. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis faktor melalui 

pengujian SPSS.  

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 

dipertimbangkan dalam penamaan merek ada dua faktor yakni faktor mudah diingat 

dan dapat dilindungi. Adapun faktor utama yang dipertimbangkan dalam penamaan 

merek adalah faktor mudah diingat, yang terdiri dari nama usaha yang singkat, 

sederhana, mudah diucapkan, dan mudah dieja. 
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ABSTRACT 

Azahra, Khoirun Nisa Mutaqiyyah. Analysis of Brand Name Factors in the Chicken 

Noodle Industry in Wonogiri Regency. Thesis, Department of Management, Faculty 

of Economics, State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Supervisor : Muhammad Fatkhur Rozi, SE., MM 

Keywords : Brand naming, easy to remember, protectable 

 

Along with business developments that involve many business actors, 

increasing customer preferences in choosing between one product and another. 

Therefore, it is necessary to distinguish between one business and another. Each 

product requires an identity to differentiate one product from another, namely with 

a brand naming strategy. There is a need for a brand name to show the identity of 

the product as a differentiator from other products and even more the brand name 

can sell the product. 

  Aims to see what factors are considered by sellers of chicken noodles in 

brand naming in the chicken noodle industry. The sampling method used was a 

systematic sample, which was obtained from 71 respondents, namely chicken 

noodle sellers in three sub-districts in Wonogiri Regency. Data analysis was 

performed using factor analysis through SPSS testing. 

Based on the results of the study, there are two factors that are considered 

in brand naming, namely easy to remember and protectable factors. The main factor 

considered in brand naming is the easy to remember factor, which consists of a 

business name that is short, simple, easy to pronounce, and easy to spell. 
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 المستخلص

الزهراء ، خوارون نيسا مطيعه. تحليل عوامل تسمية العلامة التجارية في صناعة الدجاج المعكرونة في 

ةوونوجيري ريجنسي. أطروحة ، قسم الإدارة ، كلية الاقتصاد ، جامعة ولاية مولا الإسلامي  

: الدكتورة محمد فتح الرزى الماجيستير        المشرف      

تسمية العلامة التجارية ، سهلة التذكر ، يمكن حمايتها:   الرائسيةالكلمات   

 

جنباً إلى جنب مع تطورات الأعمال التي تشمل العديد من الجهات الفاعلة في مجال الأعمال ، زيادة تفضيلات 

العملاء في الاختيار بين منتج وآخر. لذلك ، هناك فرق بين عمل وآخر. يتطلب كل منتج هوية للتمييز بين 

وآخر ، وبالتحديد مع استراتيجية تسمية العلامة التجارية. هناك حاجة لتسمية العلامة التجارية لإظهار  منتج

هوية المنتج كعامل تمييز عن المنتجات الأخرى وحتى أكثر من ذلك حتى يتمكن اسم العلامة التجارية من بيع 

    .المنتج

عو الدجاج المعكرونة في الاعتبار عند تسمية العلامات تهدف هذه الدراسة إلى معرفة العوامل التي يأخذها بائ

التجارية في صناعة المعكرونة بالدجاج. كانت طريقة أخذ العينات المستخدمة عبارة عن عينة منهجية ، تم 

مشاركًا ، أي بائعي معكرونة الدجاج في ثلاث مناطق فرعية في وونوجيري ريجنسي.  71الحصول عليها من 

  SPSS. لبيانات باستخدام تحليل العوامل من خلال اختبارتم إجراء تحليل ا

بناءً على نتائج الدراسة ، هناك عاملان يتم أخذهما في الاعتبار عند تسمية العلامة التجارية ، وهما العوامل 

التي يسهل تذكرها ويمكن حمايتها. العامل الرئيسي في تسمية العلامة التجارية هو العامل الذي يسهل تذكره 

 .والذي يتكون من اسم تجاري قصير وبسيط وسهل النطق وسهل التهجئة ،
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada era globalisasi kegiatan pemasaran bukan hanya tentang persaingan 

antar produk, melainkan persaingan pada persepsi konsumen. Persepsi tersebut 

dapat dibangun melalui jalur merek dan memahami perilaku merek. Merek yang 

terkenal akan memiliki ekuitas merek yang kuat, semakin kuat ekuitas merek suatu 

produk akan memberikan daya tarik pada konsumen untuk memilih produk tersebut 

(Kristianto, 2010:125). Seiring dengan perkembangan waktu, kegiatan bisnis 

berpeluang untuk terus bertambah, hal ini selaras dengan permintaan pasar yang 

terus meningkat akan kebutuhan konsumen. Tentunya ini akan menyebabkan 

banyaknya pelaku usaha yang terlibat dan semakin memperbesar preferensi 

pelanggan. Oleh sebab itu, dibutuhkan pembeda antara usaha satu dengan usaha 

lainnya dengan pemberian nama merek.  

Merek telah menjadi elemen krusial yang berkontribusi terhadap 

kesuksesan sebuah organisasi pemasaran, baik perusahaan bisnis maupun nirlaba, 

pemanufaktur maupun penyedia jasa, dan organisasi lokal maupun global 

(Tjiptono, 2005:2). Menurut Sadat (2009:7) pemberian nama merek pada produk 

maupun jasa oleh pelaku bisnis perlu pertimbangan yang matang, karena merek 

lebih dari sekedar produk atau jasa yang ditawarkan perusahaan, sebuah merek 

yang kuat merefleksikan banyak hal, termasuk jati diri perusahaan.  

Kotler (1999:194) menyebutkan bahwa merek berkembang sangat kuat 

sehinga hampir tidak ada suatu produk maupu jasa yang di jual tanpa merk.  

pemilihan nama  merek yang tepat berdampak pada preferensi pelanggan. Karena 

nama merek akan memberikan gambaran dan informasi tentang nilai suatu produk 

yang akan berpengaruh kepada keputusan konsumen dalam membeli produk. 

Menurut Kristianto (2010:125) merek merupakan nama, istilah, tanda, simbol 

desain, ataupun kombinasinya yang mengidentifikasikan suatu produk/ jasa yang 

dihasilkan oleh suatu perusahaan.  

Dalam penelitian ini, variabel yang diujikan disesuaikan dengan Kotler 

(2009:342) yang menyebutkan enam kriteria dalam memilih unsur merek yang 
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terdiri dari mudah diingat, bermakna, disukai, dapat diubah, dapat diadaptasikan, 

dan dapat dilindungi. Pada penelitian ini, ada empat variabel yang digunakan 

disesuaikan dengan kebutuhan dalam penelitian ini. Adapun variabel yang 

digunakan yaitu, mudah diingat, bermakna, dapat diadaptasikan, dan dapat 

dilindungi. 

Irmawanti, dkk (2020) menyebutkan bahwasanya penamaan busana wanita 

pada media online shop berdasarkan kategori diidentikan dengan nama orang, nama 

tumbuhan, nama binatang, dan nomina. Sementara itu Elvonny (2020) 

menyebutkan bahwasanya penamaan toko sanjai di Kota Bukittinggi dan Daerah 

Perbatasan Bukittinggi-Agam didasarkan pada singkatan dan akronim, penemu dan 

pembuat, penyebutan bagian, keserupaan, tempat asal dan penamaan baru. 

Ada fenomena yang ditemukan dari wawancara penamaan nama usaha pada 

mbak win, salah satu pelaku usaha yang menggunakan nama sendiri sebagai merek 

dengan penambahan angka 88 dibelakangnya. Adapun penggunaan nama sendiri 

dan tambahan angka 88 yang merupakan tahun lahirnya mbak win dimaksudkan 

akan kepercayaan mendapat keberuntungan akan usaha yang dijalankan. Selain itu 

wawancara yang dilakukan pada pelaku usaha lain seperti mbak fitri yang 

menggunakan nama anaknya sebagai merek usaha yaitu “Al Zaki” yang 

dimaksudkan akan kepercayaan dan harapan terkait kemajuan dari usaha dari 

penggunaan nama tersebut ( Hasil wawancara pada 9 Maret-11 Maret 2022 ). 

Kecenderungan pelaku usaha UMKM di wonogiri selalu diidentikkan 

dengan pemberian nama berdasarkan nama keluarga. Berdasarkan data yang di 

dapatkan dari Dinas Koperasi Kecil & menengah Provinsi Jawa Tengah hingga 

tahun 2022, terdapat 1719 UMKM yang yang tersebar diseluruh wilayah di 

Kabupaten Wonogiri. Sebanyak 1294 pelaku usaha menggunanakan nama anggota  

keluarga sebagai nama merek, 188 pelaku usaha menggunakan nama individu, dan 

237 pelaku usaha  memutuskan untuk tidak memberikan nama merek (Data UMKM 

Kabupaten Wonogiri, dalam http://www.jatengprov.go.id, di akses 5 April 2022).   

Data tersebut menjelaskan tentang penamaan merek pada UMKM 

berdasarkan nama keluarga. Ada keunikan dan kebiasaan masyarakat yang menjadi 

pelaku usaha, untuk memberikan nama usaha yang berkaitan dengan nilai-nilai 

http://www.jatengprov.go.id/
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keberuntungan dan waktu kelahiran. Mereka percaya dengan menggunakan nama 

keluarga maupun menambahkan angka kelahiran mampu memberikan kemudahan 

dalam usaha yang menggunakan nama keluarga sebagai nama usaha dengan 

beberapa kepercayaan bahwa nama tersebut akan memberikan keberkahan dan 

kelancaran dalam usaha yang dijalankan.  

Menarik untuk dikaji terkait cara pemberian nama di Wonogiri, dimana 

penamaan didasarkan oleh nama keluarga. Pemilihan nama keluarga tersebut 

dipilih berdasarkan keyakinan masing masing pelaku atas dampak yang akan 

diberikan oleh nama keluarga sebagai nama merek yang mereka pilih pada potensi 

keberhasilan usaha mereka. Penggunaan nama anak pertama sebagai nama merek 

misalnya, masyarakat memiliki kepercayaan bahwa anak memberikan kelancaran 

rezeki pada orang tuanya. Selain itu, untuk membangun preferensi pelanggan 

penggunaan nama keluarga digunakan untuk membentuk kesadaran merek supaya 

mudah dikenali dan diidentifikasi oleh konsumen akan produk yang dijual oleh 

pelaku usaha.  

Berdasarkan uraian di atas menarik peneliti melakukan penelitian terhadap 

analisis faktor-faktor pemberian nama merek pada kuliner mie ayam di Kabupaten 

Wonogiri untuk mengetahui bagaimana pemberian nama merek oleh pelaku usaha. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, pokok permasalahan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apa saja faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam Pemberian Nama 

merek pada industri mie ayam di Kabupaten wonogiri? 

2. Apa faktor dominan yang dipertimbangkan dalam Pemberian Nama merek 

pada industri mie ayam di Kabupaten wonogiri?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang diuraikan di atas, adapun tujuan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang dipertimbangkan dalam 

Pemberian Nama merek pada industri mie ayam di Kabupaten wonogiri. 

2. Untuk mengetahui faktor dominan yang dipertimbangkan dalam Pemberian 

Nama merek pada industri mie ayam di Kabupaten wonogiri. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Akademik 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menemukan faktor-faktor apa yang 

dipertimbangkan dalam pemberian nama merek.  

2. Bagi Pelaku Industri  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukkan dalam 

mempertimbangkan faktor-faktor apa yang dipertimbangkan dalam pemberian 

nama merek.  

1.5 Batasan Penelitian 

Batasan penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang dipertimbangkan 

dalam pemberian nama merek berdasarkan teori Kotler yang di implementasikan 

pada industri mie ayam di Kabupaten Wonogiri. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang relevan bertujuan sebagai bahan pertimbangan 

dan acuan apabila ada persamaan ataupun perbedaan antara penelitian terdahulu 

degan penelitian sekarang yang dilakukan oleh penulis. Langkah ini dilakukan 

untuk menunjukkan orisinalitas dan posisi penelitian yang akan dilakukan. Adapun 

penelitian terdahulu yang memiliki relasi atau keterkaitan pada penelitian yang 

dilakukan antara lain: 

Penelitian Ely Irmawanti, M Rais Almajid, dan Ferdian Achsani (2020), 

dengan judul Penamaan Busana Wanita Pada Media Online Shop. 

Mengungkapkan bahawa nama busana diklasifikasikan sesuai kateforinya seperti 

nama orang, nama tumbuhan, nama hewan, dan nomina. Nama tersebut 

dikategorikan sebagai nama merek atau kata benda. Dari analisis telah ditemukan 

bawa analisis yang melatar belakangi penamaan busana tersebut seperti aktor 

penemu, kesesuaian jenis bahan, singkatan, ilayah, dan kesamaan ciri produk 

dengan gambar. Pemberian nama pada tiap busana disesuaikan dengan makna dan 

sifat atau karakter yang sesuai dengan produk busana.  

Penelitian Tia Kharina Elvonny (2020) , dengan judul penamaan Toko 

Sanjai di Kota Bukittinggi dan Daerah Perbatasan Bukittinggi Agam 

mengungkapkan bahwa ada 6 bentuk penamaan, yaitu pemendekan, penemu atau 

pembuat, keserupaan, penyebutan bagian, asal daerah dan penamaan baru. Adapun 

poin terahir merupakan bentuk penamaan yang paling dominan dengan anak 

perempuan yang paling banyak dipilih. Hal ini tidak lain oleh karena budaya dari 

Minangkabau yang menunjung tinggi seorang perempuan. 

Penelitian Paramita Fara Nuari (2020) , dengan judul Penamaan Menu 

makanan di Bali mengungkapkan bahwa pemberian nama pada makanan 

didasarkan oleh delapan kriteria seperti peniruan bunyi makan, penyebutan bagian 

makanan, sifat khas dari makanan, penemu atau pembuat makanan, tempat asal 



 

6 
 

makanan, bahan menu makanan, keserupaan nama menu makan, dan pemendekan 

nama menu. 

Penelitian Marisa Puteri Sekar Ayu Sentosa (2020) , dengan judul Analisis 

Penamaan Kedai Kopi di Surabaya: Kajian Etnolinguistik mengungkapkan bahwa 

nama merupakan sebuah harapan, sehingga setiap orang akan memilih dengan hati-

hati pada pemilihan nama yang akan digunakan untuk melabeli sesuatu. Seiring 

dengan perkembangan zaman berpengaruh pada keberagaman pemberian nama 

pada kedai kopi. Tujuan dari penelitian ini yaitu, untuk mendeskripsikan makna tiap 

nama kedai kopi yang berada di Kota Surabaya. Hasil dari penelitian ini yaitu 

bahwa pemilihan nama pada kopi berdasarkan makna pada harapan dan latar 

belakang pendirian kedai kopi oleh pemilik kedai kopi.  

Penelitian Aris Suwansa, Wahidah Nasution, dan Teuku Mahmud (2021) , 

dengan judul Kajian Penamaan Kedai Kopi di Kota Banda Aceh: Sebuah 

Pendekatan Etnolinguistik mengungkapkan bahwa pemberian nama bertujuan 

untuk memudahkan dalam mengetaui identitas tiap individu. Selain itu, pemberian 

nama digunakan sebagai pembeda antar individu satu dengan lainnya agar mudah 

dikenali. Hasil dari penelitian ini yaitu, pemberian nama kedai kopi didasarkan oleh 

nama tokoh terkenal, nama tempat atau daerah dan nama-nama galaksi. 

Penelitian Rizky Novita Sari dan Agusniar Dian Savitri (2021) , dengan 

judul Penamaan Toko di Sidoarjo Kota: Kajian Lanskap Linguistik 

mengungkapkan bahwa penamaan toko di sidoarjo memiliki 6 pola, yaitu pola 

JT+P+N, JT+N, JT+P, P+N, N, dan P.pola tersebut diterapkan pada penamaan toko 

monolingual, bilingual, dan multilingual. Frasa yang digunakan pada lanskap 

linguistik cenderung mengikuti bahasa yang digunakan. Selain itu fungsi informasi 

pada lanskap linguistik penamaan toko tersebut bertujuan untuk memberikan 

informasi produk, jasa, dan alamt toko. Sedangkan secara simbolis sebagai 

kepemilikan, identitas, dan asal daerah. 

Penelitian Tubagus Wijaya dan Agusniar Dian Savitri (2021) , dengan judul 

Penamaan Kopi di Trenggalek Kota: Kajian Lanskap Linguistik mengungkapkan 

bahwa hasil penelitian terdiri dari tiga hal. Pertama, terdapat kontestasi bahasa 

dalam penamaan kedai kopi yaitu monolingual, bilingual, multilingual. Kontestasi 
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didominasi oleh bahasa Indonesia. Kedua, pola penamaan kedai kopi berdasarkan 

tiga kriteria seperti penggunaan warkop pada kedai kopi, makna berdasarkan pada 

kopi, pola frasa sesuai dengan penggunaan bahasanya. Dan ketiga, fungsi 

penggunaan bahasa terlihat pada mayoritas pemberian nama kedai kopi, dan fungsi 

simbolik dari pemilik menjadi mayoritas pelaku usaha.  

Giovani Juli Adinatha dan Saras Fairuz Hemas (2021) Studi Linguistik 

Nama Brand Berbahasa Jawa pada Produk Teh mengungkapkan bahwa pemberian 

nama terdiri atas kata dan rasa dengan makna didasarkan pada nama deskriptor 

toponimi, simbolisme, ikonik, sugestif, karakter fiktif, budaya, dan metafora. 

 

Tabel 2.1 

Hasil Penelitian Terdahulu 

No. Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Variabel  Metode   Hasil Penelitian 

1 Ely Irmawanti, M 

Rais Almajid, 

dan Ferdian 

Achsani (2020) 

Penamaan 

Busana Wanita 

Pada Media 

Online Shop 

Pemberian nama 

ditinjau dari   

Nama orang, 

nama tumbuhan, 

nama binatang, 

dan nomina. 

Kualitatif  Hasil dari penelitian 

tersebut, nama busana 

diklasifikasikan sesuai 

kategorinya seperti 

nama orang, nama 

tumbuhan, nama 

hewan, dan nomina. 

Nama tersebut 

dikategorikan sebagai 

nama atau kata benda. 

Dari analisis telah 

ditemukan bawa 

analisis yang melatar 

belakangi penamaan 

busana tersebut seperti 

penemu, kesesuaian 

jenis bahan, singkatan, 
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No. Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Variabel  Metode   Hasil Penelitian 

    wilayah, dan 

kesamaan ciri produk 

dengan gambar. 

Pemberian nama pada 

tiap busana 

disesuaikan dengan 

makna dan sifat atau 

karakter yang sesuai 

dengan produk busana 

2 Tia Kharina 

Elvonny (2020) 

Penamaan Toko 

Sanjai di Kota 

Bukittinggi dan 

Daerah 

Perbatasan 

Bukittinggi-

Agam 

Pemendekan 

berupa 

singkatan dan 

akronim, 

penemu dan 

pembuat, 

penyebutan 

bagian, 

keserupaan, 

tempat asal dan 

penamaan baru.  

Kualitatif Hasil dari penelitian 

tersebut, ada 6 bentuk 

penamaan, yaitu 

pemendekan, penemu 

atau pembuat, 

keserupaan, 

penyebutan bagian, 

asal daerah dan 

penamaan baru. 

Adapun poin terahir 

merupakan bentuk 

penamaan yang paling 

dominan dengan anak 

perempuan yang 

paling banyak dipilih. 

Hal ini tidak lain oleh 

karena budaya dari 

Minangkabau yang  
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No. Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Variabel  Metode   Hasil Penelitian 

    menunjung tinggi 

seorang perempuan. 

3 Paramita Fara 

Nuari (2020) 

Penamaan Menu 

makanan di Bali 

Peniruan bunyi, 

penyebutan 

bagian, 

penyebutan sifat 

khas, penemu 

dan pembuat, 

tempat asal, 

bahan, 

keserupaan, 

pemendekan, 

dan penamaan 

baru. 

Kualitatif Hasil dari penelitian 

tersebut, pemberian 

nama pada makanan 

didasarkan oleh 

delapan kriteria seperti 

peniruan bunyi makan, 

penyebutan bagian 

makanan, sifat khas 

dari makanan, penemu 

atau pembuat 

makanan, tempat asal 

makanan, bahan menu 

makanan, keserupaan 

nama menu makan, 

dan pemendekan nama 

menu. 

4 Marisa Puteri 

Sekar Ayu 

Sentosa (2020) 

Analisis 

Penamaan Kedai 

Kopi di 

Surabaya: Kajian 

Etnolinguistik 

Perasaan. Kualitatif Hasil dari penelitian 

tersebut, pemilihan 

nama pada kedai kopi 

berdasarkan makna 

pada harapan dan latar 

belakang pendirian 

kedai kopi oleh 

pemilik kedai kopi. 

5 Aris Suwansa, 

Wahidah  

Nama tokoh 

terkenal, nama  

Kualitatif Hasil dari penelitian 

tersebut, pemberian  
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No. Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Variabel  Metode   Hasil Penelitian 

 Nasution, dan 

Teuku Mahmud 

(2021) Kajian 

Penamaan Kedai 

Kopi di Kota 

Banda Aceh: 

Sebuah 

Pendekatan 

Etnolinguistik. 

daerah, dan 

nama galaxy. 

 nama kedai kopi 

didasarkan oleh nama 

tokoh terkenal, nama 

tempat atau daerah dan 

nama-nama galaksi. 

6 Rizky Novita 

Sari dan 

Agusniar Dian 

Savitri (2021) 

Penamaan Toko 

di Sidoarjo Kota: 

Kajian Lanskap 

Linguistik 

Deskripsi 

lanskap 

linguistik bentuk 

monolingual, 

bilingual, dan 

multilingualnya; 

deskripsikan 

lanskap 

linguistik 

berdasarkan 

pola sintaksis 

frasanya; dan 

fungsi lanskap 

linguistik 

Kualitatif Hasil dari penelitian 

tersebut, penamaan 

toko di sidoarjo 

didasarkan 6 pola, 

yaitu pola JT+P+N, 

JT+N, JT+P, P+N, N, 

dan P. Pola tersebut 

diterapkan pada 

penamaan toko 

monolingual, 

bilingual, dan 

multilingual. Frasa 

yang digunakan pada 

lanskap linguistik 

cenderung mengikuti 

bahasa yang 

digunakan. Selain itu 

fungsi informasi pada 

lanskap linguistik  
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No. Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Variabel  Metode   Hasil Penelitian 

    penamaan toko 

tersebut bertujuan 

untuk memberikan 

informasi produk, jasa, 

dan alamat toko. 

Sedangkan secara 

simbolis sebagai 

kepemilikan, identitas, 

dan asal daerah. 

7 Tubagus Wijaya 

dan Agusniar 

Dian Savitri 

(2021) Penamaan 

Kopi di 

Trenggalek Kota: 

Kajian Lanskap 

Linguistik 

Kontestasi 

bahasa, pola 

penamaan, dan 

fungsi lanskap 

linguistik 

Kualitatif Hasil penelitian terdiri 

dari tiga hal. Pertama, 

terdapat kontestasi 

bahasa dalam 

penamaan kedai kopi 

yaitu monolingual, 

bilingual, multilingual. 

Kontestasi didominasi 

oleh bahasa Indonesia. 

Kedua, pola penamaan 

kedai kopi berdasarkan 

tiga kriteria seperti 

penggunaan warkop 

pada kedai kopi, 

makna merujuk pada 

kopi, pola frasa sesuai 

dengan penggunaan 

bahasanya. Dan ketiga, 

fungsi penggunaan  



 

12 
 

No. Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Variabel  Metode   Hasil Penelitian 

    bahasa terlihat pada 

mayoritas pemberian 

nama kedai kopi, dan 

fungsi simbolik dari 

pemilik menjadi 

mayoritas pelaku 

usaha. 

8 Giovani Juli 

Adinatha dan 

Saras Fairuz 

Hemas (2021) 

Studi Linguistik 

Nama Brand 

Berbahasa Jawa 

pada Produk Teh 

Nama deskriptor 

toponomi, 

karakter fiktif, 

ikonik, 

simbiolisme, 

sugestif, budaya, 

dan metafora. 

Kualitatif Hasil dari penelitian 

tersebut, pemberian 

nama terdiri atas kata 

dan rasa dengan 

makna didasarkan 

pada nama deskriptor 

toponimi, nama 

simbolisme, nama 

ikonik, nama sugestif, 

nama karakter fiktif, 

nama budaya, dan 

metafora. 

 

2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Definisi Merek 

Menurut Kotler (1999:194) merek merupakan sebuah nama, istilah, tanda, 

simbol, atau rancangan, atau bahkan kombinasi dari semuanya tadi, yang dimaksud 

untuk menyebutkan barang-barang atau jasa dari seseorang atau sekelompok 

penjual agar terbedakan dari para pesaingnya. Menurut Kristianto (2010:125) 

merek merupakan nama, istilah, tanda, simbol desain, ataupun kombinasinya yang 

mengidentifikasikan suatu produk/ jasa yang dihasilkan oleh suatu perusahaan. 
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Menurut UU merek No. 20 Tahun 2016 pasal 1 ayat 1, merek adalah tanda 

yang dapat ditampilkan secara grafis berupa gambar, logo, nama, kata, huruf, 

angka, susunan warna, dalam bentuk dua dimensi dan atau tiga dimensi, suara, 

hologram, atau kombinasi dari dua atau lebih unsur tersebut membedakan barang 

dan atau jasa yang diproduksi oleh orang atau badan hukum dalam kegiatan 

perdagangan barang dan jasa. 

Dalam perspektif islam, Allah SWT telah memberikan tuntunan tentang 

pemberian nama-nama kepada Nabi Adam As. Seperti dijelaskan dalam firman-

Nya dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 31.  

 

اۤءِ هٰٰٓؤُلْ ۤ ءِ انِْ كنُْتمُْ صٰدِقِينْ   بِـُٔوْنِيْ بِا سْم 
ىِٕك ةِ ف ق ال  ا نْْۢ

ۤ
لٰ هُمْ ع ل ى الْم  ض  ا ثمَُّ ع ر  اۤء  كُلَّه  ع لَّم  اٰد م  الْْ سْم   و 

Artinya: 

“Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya”.  

Ayat ini mengajarkan terkait pemberian nama-nama yang baik dalam al-

Qur’an nama-nama lainnya sebagai warisan Nabi Adam As (Asnawi dan Masyhuri, 

2011:98). Pada ayat lain Allah menjelaskan, bahwa dia telah menyediakan nama 

yang baik untuk umat manusia. Seperti dijelaskan dalam firman-Nya dalam Q.S. 

Al-A’raf ayat 180. 

 

لوُْن    ا ك انوُْا ي عْم  وْن  م  ٖۗ س يجُْز  اۤىِٕه  ذ رُوا الَّذِيْن  يلُْحِدُوْن  فِيْٰٓ ا سْم  اۖ و  اۤءُ الْحُسْنٰى ف ادْعُوْهُ بهِ  ِ الْْ سْم  لِِلّه  و 

Artinya:  

“hanya milik Allah asmaa-ul husna (nama-nama yang terbaik), maka 

bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut asmaa-ul husna itu dan tinggalkanlah 

orang-orang yang menyimpang dari kebenaran dalam menyebut nama-nama-

Nya.” 

Menyebutkan nama Allah dapat dalam berupa doa maupun dzikir. Apabila 

seseorang memanggil orang lain yang memiliki nama dari salah satu nama Allah 

maka ia telah menyebutkan nama Allah. Ayat tersebut juga merupakan anjuran 

dalam penggunaan nama dengan mengutamakan nama-nama Allah. 
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Dijelaskan dalam sebuah hadis akan dipanggilnya nama-nama kita pada hari 

kiamat, sehingga perlu dalam pertimbangan dalam memberikan nama yang baik. 

Rasulullah memerintahkan kepada umatnya untuk memberikan nama yang baik 

baik pada anaknya, seperti dalam riwayat sebagai berikut: 

 

اءِ  رْد  ِ  ع نْ أ بيِ الدَّ اعِي  ك رِيَّا الْخُز  ِ بنِْ أ بيِ ز  اوُدُ بْنُ ع مْرٍو ع نْ ع بْدِ اللََّّ يْمٌ أ ن ا د  ث ن ا هشُ  دَّ ث ن ا ع فَّانُ ح  دَّ ح 

كُمْ  اء  نوُا أ سْم  س ِ اءِ آب ائِكمُْ ف ح  أ سْ م  ائِكُمْ و  ةِ بأِ سْم  س لَّم  إنَِّكُمْ تدُْع وْن  ي وْم  الْقِي ام  ل يْهِ و  ُ ع  لَّى اللََّّ ِ ص  سوُلُ اللََّّ  ق ال  ق ال  ر 

 

Artinya:  

"Sesungguhnya kalian semua akan dipanggil pada hari kiamat dengan 

nama-nama kalian dan bapak-bapak kalian saat ini, maka perbaguslah nama-

nama kalian." 

Asnawi dan Masyhuri (2011:98) menyebutkan bahwa Allah selalu 

menghendaki kebaikan sebuah kebaikan dan hal yang enak dan menyenangkan bagi 

hamba-Nya. Nama-nama Allah yang terdapat dalam al-Qur’an merupakan rahmat 

dan petunjuk bagi orang-orang yang beriman. Nama yang terdapat baik dalam 

hadits dan al-Qur’an memang diperuntukkan bagi pemberian nama seseorang. Hal 

ini tidak jauh berbeda dari produk.   

 

2.2.2 Manfaat Merek 

Menurut Sadat (2009:21), adapun manfaat merek bagi konsumen dan 

produsen yaitu: 

Manfaat merek bagi konsumen: 

1. Merek digunakan sebagai sinyal kualitas  

2. Memudahkan konsumen dalam proses atau memandu pembelian 

3. Sebagai alat dalam mengidentifikasikan produk 

4. Untuk mengurangi adanya resiko 

5. Memberikan nilai psikologis 

6. Merek digunakan untuk mewakili kepribadian 

Selain itu adapun manfaat merek bagi produsen: 

1. Sebagai magnet bagi konsumen 
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2. Sebagai alat proteksi dari imitor pesaing lain 

3. Memiliki segmen penggan yang loyal 

4. Pembeda produk dari pesaing lain 

5. Sebagai pembanding harga sehingga dapat dijual secara premium 

6. Memudahkan dalam penawaran produk baru 

7. Memiliki nilai finansial yang tinggi 

8. Sebagai senjata dalam berkompetisi dengan pesaing  

Tjiptono (2005:20-21) menyebutkan manfaat merek bagi produsen dan 

konsumen. Adapun manfaat merek bagi produsen yaitu: 

1. Sebagai sarana identifikasi untuk memudahkan proses penanganan ataupun 

pelacakan produk untuk perusahaan, terlebih dalam pengorganisasian 

sediaan dan pencatatan akuntansi. 

2. Sebagai bentuk proteksi hukum terhadap fitur atau aspek produk yang unik. 

Merek bisa mendapatkan perlindungan sebagai properti intelektual. Hal 

tersebut dapat dilakukan melalui pendaftaran merek dagang, hak paten, dan 

hak cipta. Hak properti intelektual tersebut memberikan jaminan bagi 

perusahaan untuk berinvestasi dengan aman dalam merek. 

3. Memberikan timbal balik atas tingkat kualitas bagi para konsumen yang 

puas, sehingga dapat memberikan kemudahan dalam memilih dan 

pembelian ulang di lain waktu. 

4. Sebagai sarana dalam menciptakan asosiasi dan makna unik yang 

membedakan produk dari para pesaing. 

5. Sebagai keunggulan yang kompetitif, terutama dalam perlindungan hukum, 

loyalitas pelanggan, dan citra yang unik yang terbentuk dalam benak 

konsumen. 

6. Sebagai sumber financial returns, menyangkut pendapatan perusahaan di 

masa depan. 

Adapun manfaat merek bagi konsumen yaitu: 

1. Sebagai identifikasi sumber produk 

2. Sebagai penetapan tanggung jawab pada manufaktur atau distributor 

3. Sebagai pengurangan resiko 
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4. Sebagai penekanan biaya pencarian baik secara internal maupun eksternal 

5. Sebagai janji atau ikatan khusus antara konsumen dan produsen 

6. Sebagai alat simbolis untuk memproyeksikan citra diri produsen 

7. Sebagai sinyal kualitas 

2.2.3 Penamaan Merek 

Nama merek adalah kata atau frasa yang mengidentifikasi produk, 

perusahaan, jasa, atau konsep bisnis. Pada permukaanya kebanyakan brand besar 

menggunakan nama yang simpel. Namun menghasilkan nama yang ikonik dan 

mudah diingat bisa jadi sulit (Swain, 2021:16).  

Kotler (2009:341-342), menyebutkan menyebutkan kebanyakan merek 

yang kuat mengandalkan unsur merek. Adapaun unsur merek merupakan alat yang 

memberikan merek dagang yang berfungsi dalam mengidentifikasikan dan 

membedakan merek. Adapun enam kriteria unsur merek, yaitu: 

1. Mudah diingat 

Mudah diingat artinya seberapa mudah unsur merek dapat diingat dan 

dikenal oleh konsumen. 

2. Bermakna 

Bermakna artinya merek harus dapat dipercaya dan sugestif pada kategori 

yang berhubungan, serta menyiratkan tentang unsur produk atau tipe orang 

yang mungkin menggunakan produk.   

3. Disukai 

Disukai artinya seberapa menarik unsur merek secara estetik, visual, verbal, 

dan hal lain.  

4. Dapat diubah 

Dapat diubah artinya sejauh mana unsur merek dapat digunakan untuk 

memperkenalkan kategori produk baru baik sama maupun berbeda. Serta 

sejauh mana unsur merek tersebut dapat berpengaruh pada ekuitas merek 

sejauh batas geografis dan segmen pasar. 

5. Dapat diadaptasikan  

Dapat diadaptasikan artinya merek tersebut harus dapat diadaptasikan dan 

diperbarui. 
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6. Dapat dilindungi 

Dapat dilindungi artinya merek tersebut harus dapat dilindungi secara 

hukum baik dengan dipatenkan maupun dilegalkan, sehingga nama tersebut 

tidak dapat ditiru oleh pesaing.  

 

2.2.4 Variabel Penamaan Merek 

2.2.4.1 Mudah diingat 

Menurut Firmansyah (2019:31) mudah diingat artinya elemen merek yang 

digunakan harus mudah diingat dan diucapkan. Menurut Irawan (2004:39) 

menyebutkan agar memudahkan konsumen dalam mengingat nama merek, 

penggunaan nama merek tidak boleh terlalu panjang. Adapun pemberian nama 

merek dengan dua atau tiga suku kata merupakan jumlah yang ideal karena mudah 

diingat. Howard dan Seth (1969) dalam Malaval (2004:89) menyebutkan semakin 

banyak individu dihadapkan pada sejumlah merek tertentu dalam kategori produk, 

semakin ia mampu dalam mengingat merek-merek tersebut, dan pada saat yang 

sama, semakin sedikit ia dapat mengingat merk lain dalam kategori produk yang 

sama. 

Sementara itu, untuk memudahkan konsumen dalam mengingat sebuah 

nama merek indikator kedua yaitu mudah diucapkan. Lake (2009:51) menyatakan 

pastikan untuk memberikan nama yang mudah diingat, relevan, dan tentunya 

mudah diucapkan. Penting untuk dipahami apabila nama produk sulit untuk 

diucapkan atau dieja, konsumen akan kesulitan menemukan produk atau 

menanyakan nama produk tersebut. Oleh Tim Penyusun SBPD Editorial Board 

(2016:86) menyatakan brand yang mudah diucapkan harus sederhana, pendek dan 

mudah diucapkan untuk orang yang berbeda budaya dan untuk orang yang buta 

huruf. Terkadang, orang lain sulit mengucapkan kata-kata tertentu dengan benar 

dan mereka ragu untuk meminta produk tersebut.  

Pemilihan nama yang mudah diucapkan akan memberikan kemudahan 

dalam pengenalan usaha pada konsumen sehingga kemudahan pengucapan nama 

tersebut dapat menjadi alat dalam mempromosikan usaha tersebut. Awaluddin 

(2015:195) menyatakan bahwa konsep promosi yang paling ampuh adalah dari 



 

18 
 

mulut ke mulut, merek yang mudah diucapkan akan menciptakan interaksi antara 

penjual dan pembeli. Lalu dimunculkan dari pembeli satu ke pembeli lainnya. 

Adapun penyebaran merek yang mudah diucapkan akan jauh lebih cepat 

dibandingkan merek yang sulit diucapkan. 

 

2.2.4.2 Bermakna  

Menurut Firmansyah (2019:31) memiliki makna atau bermakna artinya 

elemen merek harus memiliki makna yang bisa mendeskripsikan produk tersebut. 

Makna berkaitan dengan semantik, menurut Adisutrisno (2008:1) semantik adalah 

ilmu yang mempelajari makna bahasa. Dalam studi bahasa, definisi bahasa kadang 

didasari oleh makna, dan terkadang fungsi. Definisi berdasarkan makna yaitu, 

pernyataan bahwa kata benda adalah nama orang atau benda, atau kalimat yang 

mengekspresikan apa yang dipikirkan. Sebaliknya, definisi yang didasarkan pada 

fungsi yaitu, pernyataan bahwa kata sifat adalah kata yang mengubah kata benda, 

atau kata kerja adalah kata yang mengubah kata lain kecuali kata benda. 

Suhardi (2015:130) menjelaskan makna leksikal merupakan makna 

berdasarkan kamus atau makna kata menurut kamus. Misal seperti nama tikus yang 

bermakna sebagai “binatang pengerat yang bisa menyebabkan tifus”. Makna 

leksikal ini mewakili suatu kata yang terdapat pada kamus. 

Makna denotasi merupakan suatu kata yang memiliki makna sesuai dengan 

konsep asalnya, apa adanya, tanpa perubahan atau penambahan makna (Waridah, 

2008:494). Makna denotatif ini menyangkut informasi yang objektif. Makna 

denotasi pada dasarnya sama dengan makna referensial sebab makna denotasi lazim 

diberi penjelasan sebagai makna yang sesuai dengan hasil observasi menurut 

penglihatan, penciuman, pendengaran, perasaan, atau pengalaman lainnya (Yanti & 

Gusriani, 2022:42).  

Adapun Konotasi atau konotatif adalah suatu jenis makna kata yang 

memiliki arti kata tambahan, imajinasi atau nilai emosional. Konotasi mengacu 

pada sebuah kata yang mengandung makna kias atau bukan makna sebenarnya 

(Wicaksono, 2017:280). Seperti pada penamaan “Toko Zam-Zam”, penggunaan 
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kata zam-zam pada penamaan toko diharapkan mampu memberikan barokah pada 

usaha tersebut seperti layaknya air zam-zam. 

 

2.2.4.3 Dapat diadaptasikan 

Menurut Rachmawati (2021:10) elemen merek harus bersifat fleksibel, 

sehingga mudah untuk diperbaharui atau disesuakan dengan perubahan konteks, 

dan juga untuk dapat digunakan dalam berbagai jenis varian produk yang sama. 

Menurut Firmansyah (2019:32) fleksibel berarti merek harus mudah dimengerti dan 

mudah diterima oleh oleh daerah bahkan budaya lain.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) fleksibel artinya mudah 

untuk dibengkokkan, luwes, dan mudah dan cepat dalam menyesuaikan diri. 

Menurut Putri (2021:249) agar sebuah merek berhasil dalam menyesuaikan diri, 

merek harus kuat dan berkinerja baik untuk mencapai keseimbangan. Perusahaan 

pun harus adaptif dan gesit sambil terus berpegang pada prinsip inti dan tangkas 

dalam strategi merek yang fleksibel. Dengan melihat adanya peluang yang muncul 

karena adanya tren dan perkembangan teknologi, perusahaan harus tanggap dalam 

menyikapi perubahan dengan modifikasi dan adaptasi merek. 

 

2.2.4.4 Dapat dilindungi  

Chalil (2020:15) menyatakan bahwa, dilindungi artinya setiap elemen 

merek yang melekat pada produk dan menjadi identitas produk, harus didaftarkan 

pada lembaga berwenang yang sah menurut hukum dan undang-undang yang 

berlaku. Menurut Susanto (2004:82) perlindungan artinya bahwa merek tersebut 

dapat dilindungi dari legalitas diseluruh wilayah pemasaran. 

Merek dagang, kemasan, logo, dan slogan merupakan aset perusahaan yang 

wajib dilindungi, karena nama tersebut merupakan ciri tersendiri dari produk yang 

digunakan konsumen untuk mengenali suatu produk (Djumhana, 2006:73). Proteksi 

menjadi unsur penting dalam melindungi sebuah merek dari serangan pesaing, 

termasuk proteksi dari peniru saat menilai bahwa merek tersebut berhasil di pasar 

(Sadat, 2009:79).  
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Munandar (2008:51) menyebutkan bahwa sebuah merek harus memiliki 

daya pembeda, bukan milik umum, dan tidak bertentangan dengan peraturan 

perundang-udangan yang berlaku, moralitas agama, kesusilaan, atau ketertiban 

umum. Karena merek harus memiliki daya pembeda, maka suatu merek haruslah 

unik dan bukan merupakan nama-nama yang umum digunakan.  

Suatu merek  memiliki perlindungan hukum terhadap plagiarisme yang 

diatutur dalam UU NO. 20 Tahun 2016 tentang merek dan indikasi geografis. 

Berdasarkan UU Merek Nomor 20 tahun 2016, perlindungan merek dapat 

dilakukan dengan dengan upaya perlindungan hukum secara prefentif dan secara 

represif. Perlindungan hukum secara prefentif bertujuan untuk mencegah terjadinya 

sengketa dan menjadi upaya dalam mendorong masyarakt agar patuh dengan 

ketentuan hukum. Sedangkan perlindungan hukum secara represif bertujuan untuk 

menyelesaikan sengketa yang berupa sanksi hukum pada pelanggar hukum yang 

merugikan kepentingan pribadi dan umum terhadap peniruan merek yang telah 

terdaftar (Putra, 2018:200). 

Menggunakan hak orang lain tanpa izin tidak dibenarkan dalam islam, 

karena hak ide, atau karya orang lain merupakan harta bagi pemiliknya. Tindakan 

plagiat merupakan tindakan yang merugikan dan tidak bertanggung jawab (Alfarisi, 

2018:27). Islam mengajarkan tentang menghargai jerih payah orang lain seperti 

yang dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah ayat 188 tentang larangan memakan harta 

orang lain. 

 

ا نْتمُْ ت عْل مُوْن   ثمِْ و  الِ النَّاسِ بِالِْْ نْ ا  مْو  ٰٓ اِل ى الْحُكَّامِ لِت أكْلُوُْا ف رِيقْاً مِ  ا تدُْلوُْا بهِ  ال كُمْ ب يْن كُمْ بِالْب اطِلِ و  ا ا مْو  لْ  ت أكْلُوُْٰٓ   و 
 

Artinya: 

“Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil, dan 

(janganlah) kamu menyuap dengan harta itu kepada para hakim, dengan maksud 

agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan dosa, 

padahal kamu mengetahui.” 

Dalam konteks ini, tindakan plagiarisme merupakan tindakan tercela dan 

melanggar syariat karena kebohongan untuk mengakui dan memakan harta orang 
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lain tanpa seizin dari pemilik yang bersangkutan. Harta yang dimaksud disini 

seperti dalam penjabaran sebelumnya terkait kepemilikan ide, karya, dan segala 

aspek yang memiliki kepemilikan. 

 

2.2.5 Budaya   

Unsur budaya memiliki pertimbangan penting dalam keputusan pemberian 

nama merek. Karena budaya akan memberikan petunjuk kepada seseorang tentang 

perilaku yang bisa diterima suatu masyarakat, dan budaya juga memberikan rasa 

memiliki identitas bagi seseorang dalam suatu masyarakat (Sumarwan 2004:170). 

Adapun unsur-unsur budaya terdiri dari:  

1. Nilai: merupakan kepercayaan atau segala sesuatu yang dianggap penting 

oleh seseorang atau suatu masyarakat. 

2. Norma: merupakan aturan masyarakat pada sikap yang baik dan buruk, 

tindakan yang boleh dan tidak boleh. 

3. Kebiasaan: merupakan bermacam bentuk prilaku dan tindakan yang 

diterima oleh suatu budaya. 

4. Larangan: merupakan bermacam bentuk kebiasaan yang mengandung aspek 

moral, biasanya berupa tindakan yang tidak boleh dilakukan oleh suatu 

masyarakat. 

5. Konvensi: merupakan penggambaran anjuran atau kebiasaan tentang 

bagaimana seseorang harus bertindak, biasanya berupa perilaku rutin yang 

dilakukan oleh konsumen. 

6. Mitos: merupakan penggambaran sebuah cerita atau suatu kepercayaan  

yang mengandung nilai dan idealisme bagi suatu masyarakat. 

7. Simbol: merupakan segala sesuatu baik benda, nama, konsep, dan warna 

yang memiliki arti penting pada makna budaya yang diinginkan. 
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2.3 Kerangka Konseptual Penelitian 

Dari penjabaran diatas, maka dapat dibuat kerangka konseptual sebagai 

berikut: 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual Penelitian 

 

 

 

 

 

Dasar yang digunakan dalam pemberian nama merek adalah teeori 

konseptual seperti pada gambar 2.1.  Dari teori konseptual tersebut dapat diketahui 

bahwa penamaan merek terdiri dari variabel mudah diingat (X1), bermakna (X2), 

dapat diadaptasikan (X3), dan dapat dilindungi (X4).  

Pada gambar 2.1 terdapat empat variabel yang diujikan dalam penelitian ini 

yaitu, variabel mudah diingat (X1), bermakna (X2), dapat diadaptasikan (X3), dan 

dapat dilindungi (X4). Keempat variabel tersebut akan dilakukan analisis faktor 

untuk mengetahui variabel mana saja yang akan tetap bertahan, digantikan dengan 

variabel baru, atau dihilangkan. Sehingga mendapatkan hasil berupa faktor 1, faktor 

2, dan faktor n setelah dilakukan analisis faktor. 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara yang masih harus dibuktikan dan diuji 

kebenarannya, maka dengan memperhatikan latar belakang dan perumusan 

masalah, maka hipotesis yang akan dibuktikan adalah: 

1. Faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam Pemberian nama merek pada 

kuliner mie ayam di Kabupaten Wonogiri adalah mudah diingat, bermakna, 

disukai, dapat diubah, dapat diadaptasikan, dan dapat dilindungi. 

2. Faktor dominan yang dipertimbangkan dalam Pemberian nama merek pada 

kuliner mie ayam di Kabupaten Wonogiri adalah mudah diingat. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode yang akan digunakan dalam penelitian adalah metode kuantitatif, 

dimana penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data untuk menguji faktor-

faktor yang paling dominan dalam pemberian nama merek. Dalam penelitian ini 

pendekatan penelitian yang digunakan adalah dengan metode survei yang 

menggunakan informasi responden dengan menggunakan kuisoner sebagai alat 

pengumpulan data (Sudaryana & Agusiady, 2022:40). 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian akan dilakukan dengan mengambil objek penelitian pada 

pedagang mie ayam di Kabupaten wonogiri. Berdasarkan Arahkata.com mie ayam 

paling populer di Indonesia diklaim berasal dari Wonogiri, Jawa Tengah (Andriani, 

2021). Secara geografis Kabupaten Wonogiri berada di wilayah perbatasan antara 

Provinsi Jawa Tengah dan Jawa Timur.   

Keberadaan jalan antar Provinsi menjadikan Wonogiri sebagai wilayah 

yang sering banyak dilewati kendaraan. Kecamatan Jatisrono, Slogohimo dan 

Purwantoro yang merupakan sentra mie ayam di sepanjang jalan antar Provinsi dan 

tiga pasar besar di tiap kecamatan di sepanjang jalan Provinsi. Keberadaan ketiga 

pasar besar di jalur Provinsi dan berada di letak strategis pada jalur antar Provinsi, 

menjadikan ketiga Kecamatan tersebut memiliki penjual mie ayam terbanyak di 

bandingkan Kecamatan lainnya.  

 

3.3 Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Suharyadi (2013:7) populasi merupakan kumpulan dari 

kemungkinan orang-orang, benda, dan ukuran lain yang menjadi objek perhatian 

atau kumpulan seluruh objek yang menjadi perhatian. Menurut Tambunan 

(2021:50) sentra adalah lokasi yang terdapat sejumlah unit usaha di kelompok 
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industri yang sama. Populasi dalam penelitian ini adalah para penjual mie ayam 

pada tiga Kecamatan di Wonogiri, yaitu Kecamatan Jatisrono, Kecamatan 

Slogohimo, dan Kecamatan Purwantoro yang menjadi sentra industri mie ayam. 

Ketiganya dipilih berdasarkan tiga Kecamatan dengan penjual mie ayam terbanyak, 

di sepanjang jalan antar Provinsi pada ketiga wilayah tersebut terdapat banyak 

penjual mie ayam. Adapun  jumlah pedagang mie ayam di ketiga kecamatan 

tersebut adalah 241 seperti pada tabel 3.1.  

2. Sampel  

Menurut Subagyo dan Djarwanto (2005:93) sampel merupakan sebagian 

dari populasi yang karakteristiknya akan diselidiki, dan dianggap dapat mewakili 

keseluruhan populasi. Menurut Cohen et.al (2007:101) semakin besar sampel dari 

populasi yang besar maka akan menjadi lebih baik. Dalam penelitian ini sampel 

yang digunakan sebanyak 71 penjual mie ayam di Wonogiri, jumlah sampel 

disesuaikan dengan jumlah angka ganjil pada nomor urut populasi, sebanyak 141. 

 

Tabel 3.1 

Jumlah penjual Mie Ayam pada Tiga Kecamatan di Wonogiri 

No Kecamatan Jumlah Penjual 

1 Jatisrono 48 

2 Slogohimo 56 

3 Purwantoro 37 

Jumlah 141 

    Sumber : Observasi dan Survei Peneliti pada 16-17 Juli 2022 

 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sampling sistematis, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan urutan anggota 

populasi yang telah diberikan nomor urut (Sugiyono, 2001:60). Misalnya, terdapat 

100 anggota populasi. Dari semua anggota tersebut diberi nomor urut dari 1 sampai 

dengan 100. Pengambilan sampel dapat dilakukan dengan memilih antara nomor 

ganjil atau nomor genap. 
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3.5 Data dan Jenis Data 

Menurut Asnawi dan Masyhuri (2011:153) data merupakan catatan 

keterangan yang sesuai dengan bukti kebenaran, bahan-bahan yang dipakai sebagai 

dukungan penelitian. Sumber data dalam penelitian dibagi menjadi dua, yaitu data 

primer dan data sekunder: 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang dikumpulkan dari lapangan melalui 

pengamatan, wawancara, dan kuesioner. Sumber data primer didapatkan secara 

langsung dari sumber asli tanpa melalui perantara, sehingga diperlukan sumberdaya 

yang memadai, baik biaya, waktu, dan tenaga. Dalam penelitian ini, data primer 

diperoleh melalui kuisoner yang disebarkan pada responden. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan melalui perantara baik 

oleh pihak lain atau lembaga instansi. Data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh dari beberapa literatur seperti jurnal, buku-buku, dan 

website. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan 

kuisoner kepada penjual mie ayam, kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilaksanakan dengan menggunakan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk mendapatkan jawaban (Asnawi dan Masyhuri, 

2011:162). 

 

3.7 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional menurut indrianto (2002), dalam Asnawi dan Masyhuri 

(2011:163) merupakan penjelasan terkit cara-cara tertentu yang digunakan oleh 

seornag peneliti dalam mengukur (mengoperasionalkan) construct menjadi variabel 

penelitian yang dapat dituju.  Adapun dasar penyusunan DOV merupakan teori 

yang telah disusun pada bab 2 sebelumnya pada proposal usul penelitian. 

Sedangkan definisi variabel penelitian menurut Sugiyono (2013:58) merupakan 
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segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari, sehingga diperoleh informasi terkait hal tersebut untuk ditarik 

kesimpulannya. 

Menurut sugiyono (2013:59) variabel independen (bebas) merupakan 

variabel yang berpengaruh pada perubahan atau timbulnya variabel dependen 

(terikat). Adapun variabel bebas (X) dari penelitian ini adalah beberapa faktor yang 

dipertimbangkan dalam pemberian nama merek yang terdiri dari mudah diingat 

(X1), bermakna (X2), dapat diadaptasikan (X3), dan dapat dilindungi (X4). Adapun 

pemilihan empat variabel tersebut dari enam variabel tersebut disesuaikan dengan 

kebutuhan dalam penelitian.  

 

Tabel 3.2 

Definisi Operasional Variabel 

No Variabel  Definisi Variabel Indikator   Item  

1. Mudah diingat 

(X1) 

Chalil (2020:14) 

menyebutkan mudah 

diingat artinya setiap 

elemen-elemen yang 

dimiliki oleh merek 

haruslah mudah 

dikenali, mudah 

diucapkan dan mudah 

diingat. 

Mudah 

dikenali 

X1.1: Saya memilih 

nama usaha yang 

singkat 

X1.2: Saya memilih 

nama usaha yang 

sederhana 

X1.3: Saya memilih 

nama usaha yang 

sesuai dengan nama 

pribadi 

Mudah 

diucapkan 

X1.4: Saya memilih 

nama usaha yang 

mudah diucapkan 

X1.5: Saya memilih 

nama usaha tyang 

mudah dieja 

2. Bermakna 

(X2) 

Menurut Firmansyah 

(2019:31) memiliki 

makna atau bermakna 

artinya elemen merek 

harus memiliki 

makna yang bisa  

Bermakna X2.1: Saya memilih 

nama usaha yang 

bermakna  

X2.2: Saya memilih 

nama yang 

menyertakan ciri mie 

ayam 

X2.3: Saya memilih 

nama usaha yang  
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No Variabel  Definisi Variabel Indikator   Item  

  mendeskripsikan 

produk tersebut. 

 memberikan makna 

kelancaran usaha. 

3. Dapat 

diadaptasikan 

(X3) 

Elemen merek harus 

cukup fleksibel agar 

dengan mudah dapat 

di perbaharui 

(Handayani, 

2010:82). 

Fleksibel  X3.1: Saya memilih 

nama usaha yang 

sesuai dengan nilai 

buday masyarakat 

X3.2: Saya memilih 

nama usaha yang bisa 

diterima oleh 

masyarakat luas 

X3.3: Saya memilih 

nama usaha yang bisa 

bertahan lama 

4. Dapat 

dilindungi 

(X4) 

Perlindungan artinya 

bahwa merek tersebut 

dapat dilindungi dari 

legalitas diseluruh 

wilayah pemasaran 

(Susanto, 2004:82). 

Dilindungi  X4.1: Saya memilih 

nama usaha yang 

berbeda dengan nama 

usaha lain 

X4.2: Saya memilih 

nama usaha yang 

belum pernah 

digunakan orang lain 

X4.3: Saya memilih 

nama usaha yang unik 

 

 

 

3.8 Analisis Data 

3.8.1 Skala Pengukuran  

Pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan skala likert. Menurut   

Amirullah (2002:85) skala likert digunakan secara luas dengan mewajibkan 

responden untuk memilih pada derajat setuju atau tidak setuju pada setiap 

pernyataan yang berkaitan dengan objek yang akan dinilai. Ada modifikasi skala 

likert empat skala menurut Hadi (1991:19) yang dimaksudkan untuk 

menghilangkan kelemahan yang ada pada skala lima tingkat. Penggunaan skala 

likert dengan empat skala memiliki kelebihan pada keakuratan dalam penjaringan 

data penelitian karena kategori undeciden pada lima skala memiliki arti ganda yang 
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dapat menghilangkan informasi dari responden. Adapun empat skala tersebut terdiri 

dari: 1. Sangat tidak setuju, 2. Tidak setuju, 3. Setuju, dan 4. Sangat setuju.        

 

3.8.2 Uji Validitas 

Singarimbun (1987) dalam Asnawi dan Masyhuri (2011:169) menyatakan 

uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat mengukur apa 

yang diukur. Saat menggunakan SPSS dikatakan valid  apabila nilai dari 

probabilitas untuk korelasinya lebih kecil dari 0,05. Jika probabilitasnya lebih besar 

dari 0,05 maka disimpulkan bahwa instrumen tersebut tidak valid sehingga harus 

diperbaiki atau dibuang. 

3.8.3 Uji Reabilitas 

Menurut Arikunto (2002) dalam Asnawi dan Masyhuri (2011:170) 

realibilitas menunjukkan bahwa suatu instrumen cukup dipercaya untuk digunakan 

sebagai alat mengumpulkan data karena instrumen tersebut sudah baik. untuk 

mengetahui apakah alat ukur tersebut sudah reliabel dapat dilakukan dengan 

menggunakan rumus Alpha sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

R11  = Reabilitas instrumen 

K = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

  = Jumlah varians butir 

 = Varians total 

 

Reabilitas merupakan ukuran yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 

ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Salah satu ukuran realibilitas internal 

consistency adalah koefisien Alpha Cronbach, apabila α > 0,6 maka dikatakan 

instrumen tersebut reliabel begitupun sebaliknya apabila α < 0,6 maka instrumen 

tersebut tidak reliabel. 
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3.8.4 Analisis Faktor  

Menurut Malhotra (2010: 288) analisis faktor merupakan nama umum yang 

menyatakan kelas prosdur yang dibuat untuk reduksi data dan perangkuman data. 

Dalam riset pemasaran, ada kemungkinan terdapat banyak variabel, yang 

diantaranya bisa saling berkorelasi dan harus dilakukan reduksi sampai pada 

tingkatan yang dikelola hubungan-hubungan antara banyak variabel yang saling 

terhubung dan diuji kemudian disajikan menurut beberapa faktor dasar. Model 

analisis faktor seperti berikut: 

 

 

X1= Ai1 F1 + Ai2 F2 + Ai3 F3 +..............+ Aim Fm +Vi Ui 

Keterangan: 

Xi = Variabel standar ke-i 

Ai1 = Koefisien multiple regression dari variabel i pada common factor j 

F = common factor  (faktor umum) 

Vi = Koefisien standar regresi dari variabel i pada faktor khusus i 

Ui =faktor khusus dari variabel i 

M = Jumlah dari faktor-faktor umum 

 Tiap faktor tidak saling berkolerasi antara satu dengan lainnya, dan tidak 

memiliki kolerasi dengan faktor biasa. Faktor biasa dapat dinyatakan dalam 

kombinasi linier dari variabel-variabel yang diamati. Adapun formulanya sebagai 

berikut: 

 

Fi = Wi1 X1 + Wi2 X2 + Wi3 X3+ ... + Wik Xk 

Keterangan:  

Fi = Estimasi faktor ke-i 

Wi = Bobot atau koefisien nilai faktor 

K = Jumlah variabel 
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  Tahap-tahap dalam analisis faktor dijabarkan dengan sebagai berikut: 

1. Uji Interdependensi Variabel-variabel 

Uji interdependensi merupakan pengujuian untuk melihat adanya 

keterkaitan antara variabel satu dengan lainnya. Dimana terdapat kemungkinan 

adanya dua variabel atau lebih yang berkolerasi. Adapun variabel yang digunakan 

untuk analisis selanjutnya terbatas pada variabel yang berkolerasi dengan variabel 

lain. Maka, variabel yang tidak berkaitan dengan variabel lain akan dikeluarkan dari 

analisis. Pengujian dilaksanakan melalui pengamatan pada ukuran kecukupan 

sampling (MSA), nilai KMO dan hasil uji Bartlett. 

a. Uji Kecukupan Sampling/ Measures of Sampling Aduency (MSA) 

Uji Kecukupan Sampling merupakan indeks yang dimiliki oleh setiap 

variabel yang menjelaskan apakah sampel yang diambil pada penelitian cukup 

untuk membuat variabel-variabel yang ada saling terkait secara parsial. Nilai MSA 

berkisar antara 0 sampai dengan 1. Dengan syarat-syarat sebagai berikut: 

1. MSA 1= variabel tersebut dapat diprediksi tanpa kesalahan oleh variabel 

lain. 

2. MSA >0,5= variabel masih bisa diprediksi dan bisa dianalisis lebih lanjut. 

3. MSA <0,5=  variabel tidak bisa diprediksi dan tidak bisa dianalisa lebih 

lanjut, atau bisa juga dikeluarkan dari variabel lain.  

Hanya variabel dengan MSA >0,5 yang dapat diterima dan dimasukkan 

kedalam analisis. 

b. Nilai Keiser-Meyer-Oklim (KMO) 

Nilai Keiser-Meyer-Oklim merupakan tes statistik yang merupakan 

indikator tepat tidaknya penggunaan metode analisis faktor dalam suatu penelitian. 

Nilai KMO merupakan sebuah indeks perbandingan jarak antara koefisien korelasi 

dengan korelasi parsialnya. Nilai KMO dianggap mencukupi apabila >0,5. dimana 

nilai ini akan menyatakan bahwa analisis yang paling layak digunakan adalah 

analisis faktor. Jika nilai KMO sama dengan 1, maka ini menunjukkan bahwa 

analisis faktor merupakan analisis yang sesuai. Namun apabila KMO <0,5 berarti 

menunjukkan bahwa analisis faktor bukan analisis yang tepat untuk digunakan 

dalam penelitian tersebut. 
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c. Uji Bartlett  

Uji barlet mempunyai keakuratan (signifikasi) yang tinggi, dimana uji ini 

memberikan implikasi bahwa matrik korelasi cocok untuk menganalisa faktor hasil 

barlett yang merupakan hasil uji atas hipotesa. 

 

2. Ekstraksi Faktor 

Ekstraksi faktor menggunakan principal componen analysis (PCA). Dalam 

metode ini, diharapkan dapat diperoleh hasil yang dapat memaksimalkan presentase 

varian yang mampu dijelaskan dengan model. Hasil ekstraksi adalah faktor-faktor 

dengan jumlah yang sama dengan jumlah variabel-variabel yang diekstraksi. Pada 

tahap ini akan diketahui sejumlah faktor yang dapat diterima atau layak mewakili 

seperangkat variabel dengan alternatif menggunakan faktor eigen value >1 dan 

dengan presentase varian 5%.  

Dalam penelitian ini, meskipun pada mulanya variabel-variabel yang 

dianalisis telah dikelompokkan secara teoritis kedalam sejumlah faktor tertentu, 

namun untuk penentuan jumlah faktor yang dianalisis dan diinterpretasikan 

selanjutnya akan didasarkan pada hasil analisis tahap ini. 

3. Faktor Rotasi 

Sebelum melakukan rotasi, kita harus memahami faktor mana saja yang 

dirotasi. Sehingga dalam roasi dperlukan dua langkah, antara lain: 

a. Faktor sebelum rotasi 

Pada tahap ini didapatlkan matrik faktor, merupakan model awal yang 

diperoleh sebelum melakukan rotasi. Koefisien yang ada pada model setiap faktor 

diperoleh setelah melakukan proses pembakuan terlebih dahulu. Koefisien yang 

diperoleh saling dibandingkan. Dimana koefisien (faktor loading) yang signifikan 

>0,5 pada setiap model faktor dapat dikatakan bisa mewakili faktor yang terbentuk.  

b. Rotasi faktor 

Rotasi faktor dilakukan arena model awal yang diperoleh dari matrik faktor 

sebelum dilakukan rotasi, belum menerangkan struktur data yang sederhana, 

sehingga sulit untuk diinterpretasikan. Rotasi faktor digunakan dengan metode 

varimax. Metode ini terbukti cukup berhasil untuk membentuk model faktor yang 
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dapat diinterpretasikan. Hal ini karena metode varimax bekerja dengan 

menyederhanakan kolom-kolom matrik faktor. Sebuah variabel dikatakan tidak 

dapat diintepretasikan atau tidak mewakili satu faktor karena tidak mewakili faktor 

loading ≥0,5 pada satu faktor. 

4. Interpretasi faktor 

Interpretasi faktor merupakan kelanjutan dari rotasi faktor. Dimana 

interpretasi merupakn pendefinisian variabel yang mempunyai bobot yang besar 

dan faktor yang sama. Faktor tersebut kemudian diinterpretasikan dengan kata-kata. 

Pada tahapan ini interpretasi faktor dilakukan dengan: 

a. Perhitungan skor 

Interpretasi faktor dimulai dari total varian dari faktor yang terbentuk pada 

urutan pertama. Jika dilihat dari scree plot maka interpretasi akan bergerak dari 

faktor paling kiri ke faktor yang paling kanan. Pada setiap baris untuk mencari nilai 

yang paling besar dalm baris tertentu. 

b. Memilih variabel pengganti 

Dengan memeriksa matrik faktor (komponen rotasi), dipilih variabel yang 

mempunyai bilangan paling besar. Ditunjukkan dalam faktor dimana setiap variabel 

tersebut berada. Dengan demikian dapat diketahui variabel mana yang termasuk 

kedalam faktor. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Karakteristik Responden 

Karakteristik responden menggambarkan kondisi responden dimana dalam 

hal ini adalah para penjual mie ayam di Kabupaten Wonogiri. Hal ini didasarkan 

hasil penyebaran kuisoner yang telah dilakukan kepada 71 responden penjual mie 

ayam. Dengan demikian dari penyebaran kuisoner tersebut dapat dihasilkan tabel 

responden sebagai berikut: 

4.1.1.1 Jenis Kelamin Responden 

Untuk pengelompokkan jenis kelamin responden pada penelitian ini 

disajikan dalam bentuk gambar seperti di bawah ini: 

Gambar 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Sumber: Data diolah, 2022 

Berdasarkan gambar 4.1 menunjukkan karakteristik responden berdasarkan 

jenis kelamin yang menyatakan bahwa sebagian besar responden adalah laki-laki 

berjumlah 44 responden dengan presentase 62 %, sedangkan responden perempuan 

berjumlah 27 responden dengan presentase 38%. Dapat diambil kesimpulan bahwa 

Laki-laki; 62%

Perempuan; 
38%

JENIS KELAMIN
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jumlah penjual mie ayam lebih banyak dilakukan oleh laki-laki daripada 

perempuan. 

 

4.1.1.2 Usia Responden 

Untuk pengelompokkan usia responden pada penelitian ini disajikan dalam 

bentuk gambar seperti di bawah ini: 

 

Gambar  4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Responden 

 

Sumber: Data diolah, 2022 

 

Berdasarkan gambar 4.2 dapat diketahui bahwa responden yang berusia 20-

30 sebanyak 8 dengan presentase 11,3%, responden yang berusia 30-40 sebanyak 

17 dengan presentase 23,9%, responden yang berusia 40-50 sebanyak 27 dengan 

presentase 38,0%, dan reponden yang berusia >50 sebanyak 19 dengan presentase 

26,8. 

 

4.1.1.3 Lama Usaha Responden 

Untuk pengelompokkan lama usaha responden pada penelitian ini disajikan 

dalam bentuk gambar seperti di bawah ini: 

20-30
11%

30-40
24%

40-50
38%

>50
27%

USIA RESPONDEN
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Gambar 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha Responden 

 

Sumber: Data diolah, 2022 

 

Berdasarkan gambar 4.3 dapat diketahui bahwa responden yang telah 

berjualan <1 tahun sebanyak 3 dengan presentase 4,2 %, responden yang telah 

berjualan 1-5 tahun sebanyak 13 dengan presentase 18,3%, responden yang telah 

berjualan >5 tahun sebanyak 55 dengan presentase 77,5%. 

 

4.1.2 Gambaran Distribusi Jawaban 

Gambaran distribusi jawaban pada setiap item pertanyaan, digunakan untuk 

mengetahui rata-rata dan variasi jawaban dari responden pada pertanyaan yang 

diajukan dalam kuisoner. Distribusi jawaban tersebut ditampilkan dalam tabel 

distribusi frekuensi dan presentase responden yang menjawab sangat tidak setuju, 

tidak setuju, setuju, dan sangat setuju pada setiap item pertanyaan variabel. 

Variabel dalam penelitian ini, diturunkan dari teori kotler (2009: 341-342) 

yang menyebutkan enam unsur pemberian nama yang terdiri dari mudah diingat, 

bermakna, disukai, dapat diubah, dapat diadaptasikan, dan dapat dilindungi. Pada 

penelitian ini, ada empat variabel yang digunakan disesuaikan dengan kebutuhan 

<1 Tahun
4%

1-5 Tahun
18%

>5 Tahun
78%

LAMA USAHA RESPONDEN
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dalam penelitian ini. Adapun variabel yang digunakan yaitu, mudah diingat, 

bermakna, dapat diadaptasikan, dan dapat dilindungi. 

4.1.2.1 Variabel Mudah Diingat 

Variabel Mudah Diingat memiliki 5 variabel item yang terdiri dari: 

a. (X1.1) Memilih nama usaha yang singkat 

b. (X1.2) Memilih nama usaha yang sederhana 

c. (X1.3) Memilih nama usaha yang sesuai dengan nama pribadi 

d. (X1.4) Memilih nama usaha yang nudah diucapkan 

e. (X1.5) Memilih nama usaha yang mudah dieja 

 

Tabel 4.1 

Distribusi Jaaban Responden Pada Variabel Mudah Diingat 

No Item STS TS S SS 

F % F % F % F % 

1 X1.1 2 2,8 7 9,9 50 70,4 12 16,9 

2 X1.2 - - 5 7,0 56 78,9 10 14,1 

3 X1.3 1 1,4 23 32,4 42 59,2 5 7,0 

4 X1.4 - - 1 1,4 63 88,7 7 9,9 

5 X1.5 - - - - 62 87,3 9 12,7 

Sumber: Data diolah, 2022 

 

 X1.1 Tentang pernyataan bahwa Responden memilih nama yang singkat. 

Jumlah responden yang menjawab sangat tidak setuju 2 responden atau 2,8%, tidak 

setuju 7 responden atau 9,9%, setuju 50 responden atau 70,4, dan sangat setuju 12 

responden atau 16,9%. Maka berdasarkan data diatas dapat diketahui mayoritas 

responden menyatakan setuju bahwa responden memilih nama usaha yang singkat.  

  X1.2 Tentang pernyataan bahwa responden memilih nama usaha yang 

sederhana. Jumlah responden yang menjawab sangat tidak setuju o responden, tidak 

setuju 5 responden atau 7,0%, setuju 56 responden atau 78,9%, dan sangat setuju 

10 responden atau 16,9%. Maka berdasarkan data diatas dapat diketahui mayoritas 

responden menyatakan setuju bahwa responden memilih nama usaha yang 

sederhana 
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X1.3 Tentang pernyataan bahwa responden memilih nama usaha sesuai 

dengan nama pribadi. Jumlah responden yang menjawab sangat tidak setuju 1 

responden atau 1,4%, tidak setuju 23 responden atau 32,4%, setuju 42 responden 

atau 59,2%, dan sangat setuju 5 responden atau 7,0%. Maka berdasarkan data diatas 

dapat diketahui mayoritas responden setuju bahwa responden memilih nama usaha 

sesuai dengan nama pribadi. 

X1.4 Tentang pernyataan bahwa responden memilih nama usaha yang 

mudah diucapkan. Jumlah responden yang menjawab sangat tidak setuju 0 

responde, tidak setuju 1 responden atau 1,4%, setuju 63 responden atau 88,7%, dan 

sangat setuju 7 responden atau 9,9%. Maka berdasarkan data diatas dapat diketahui 

mayoritas responden setuju bahwa responden memilih nama usaha yang mudah 

diucapkan. 

X1.5 Tentang pernyataan bahwa responden memilih nama usaha yang 

mudah dieja. Jumlah responden yang menjawab sangat tidak setuju 0 responden, 

tidak setuju 0 responden, setuju 62 responden atau 87,3%, dan sangat setuju 9 

responden atau 12,7%. Maka berdasarkan data diatas dapat diketahui mayoritas 

responden setuju bahwa responden memilih nama usaha yang mudah dieja. 

4.1.2.2 Variabel Bermakna 

Variabel bermakna memiliki 3 variabel item yang terdiri dari: 

a. (X2.1) Memilih nama usaha yang bermakna 

b. (X2.2) Memilih nama usaha yang menyertakan ciri mie ayam pada 

nama usaha 

c. (X2.3) Memilih nama usaha yang memberikan makna kelancaran 

pada usaha 

Tabel 4.2 

Distribusi Jaaban Responden Pada Variabel Bermakna 

No Item STS TS S SS 

F % F % F % F % 

1 X2.1 - - 9 12,7 55 77,5 7 9,9 

2 X2.2 1 1,4 57 80,3 10 14,1 3 4,2 

3 X2.3 - - 12 16,9 50 70,4 9 12,7 

Sumber: Data diolah, 2022 
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 X2.1 Tentang pernyataan bahwa responden memilih nama usaha yang 

bermakna. Jumlah responden yang menjawab sangat tidak setuju  responden atau, 

tidak setuju  responden atau, setuju  responden atau, dan sangat setuju  responden 

atau. Maka berdasarkan data diatas dapat diketahui mayoritas responden ... bahwa 

responden responden memilih nama usaha yang bermakna. 

X2.2 Tentang pernyataan bahwa responden memilih nama usaha yang 

menyertakan ciri mie ayam pada nama usaha. Jumlah responden yang menjawab 

sangat tidak setuju  responden atau, tidak setuju  responden atau, setuju  responden 

atau, dan sangat setuju  responden atau. Maka berdasarkan data diatas dapat 

diketahui mayoritas responden menyatakan tidak setuju bahwa responden 

responden memilih nama usaha yang menyertakan ciri mie ayam pada nama usaha. 

X2.3 Tentang pernyataan bahwa responden memilih nama usaha yang 

memberikan makna pada kelancaran usaha. Jumlah responden yang menjawab 

sangat tidak setuju 0 responden, tidak setuju 12 responden atau 16,9%, setuju 50 

responden atau 70,4%, dan sangat setuju 9 responden atau 12,7% . Maka 

berdasarkan data diatas dapat diketahui mayoritas responden menyatakan setuju 

bahwa responden responden memilih nama usaha yang memberikan makna pada 

kelancaran usaha. 

 

4.1.2.3 Variabel Dapat Diadaptasikan 

Variabel dapat diadaptasikan memiliki 3 variabel item yang terdiri dari: 

a. (X3.1) Memilih nama usaha yang sesuai dengan nilai budaya 

masyarakat 

b. (X3.2) Memilih nama usaha yang dapat direnovasi 

c. (X3.3) Memilih nama usaha yang bisa bertahan lama 
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Tabel 4.3 

Distribusi Jaaban Responden Pada Variabel Dapat Diadaptasikan 

No Item STS TS S SS 

F % F % F % F % 

1 X3.1 - - 5 7,0 59 83,1 7 9,9 

2 X3.2 - - 12 16,9 54 76,1 5 7,0 

3 X3.3 - - - - 65 91,5 6 8,5 

Sumber: Data diolah, 2022 

 X3.1 Tentang pernyataan bahwa responden memilih nama usaha yang 

sesuai dengan nilai budaya masyarakat. Jumlah responden yang menjawab sangat 

tidak setuju 0 responden, tidak setuju 5 responden atau 7,0%, setuju 59 responden 

atau 83,1%, dan sangat setuju 7 responden atau 9,9%. Maka berdasarkan data diatas 

dapat diketahui mayoritas responden setuju bahwa responden memilih nama usaha 

yang sesuai dengan nilai budaya masyarakat. 

 X3.2 Tentang pernyataan bahwa responden memilih nama usaha yang bisa 

direnovasi. Jumlah responden yang menjawab sangat tidak setuju 0 responden, 

tidak setuju 12 responden atau 1,9%, setuju 54 responden atau 76,1%, dan sangat 

setuju 5 responden atau 7,0%. Maka berdasarkan data diatas dapat diketahui 

mayoritas responden menyatakan setuju bahwa responden memilih nama usaha 

yang bisa direnovasi. 

 X3.3 Tentang pernyataan bahwa responden memilih nama usaha yang bisa 

bertahan lama. Jumlah responden yang menjawab sangat tidak setuju 0 responden, 

tidak setuju 0 responden, setuju 65 responden atau 91,5%, dan sangat setuju 6 

responden atau 8,5%. Maka berdasarkan data diatas dapat diketahui mayoritas 

responden menyatakan setuju bahwa responden memilih nama usaha yang bisa 

bertahan lama. 

 

4.1.2.4 Variabel Dapat Dilindungi 

Variabel dapat dilindungi memiliki 3 variabel item yang terdiri dari: 

a. (X4.1) Memilih nama usaha yang berebeda dengan nama usaha lain 

b. (X4.2) Memilih nama usaha yang belum pernah digunakan oleh 

orang lain 
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c. (X4.3) memilih nama usaha yang unik 

 

Tabel 4.4 

Distribusi Jaaban Responden Pada Variabel Dapat Dilindungi 

No Item STS TS S SS 

F % F % F % F % 

1 X4.1 - - 8 11,3 58 81,7 5 7,0 

2 X4.2 1 1,4 13 18,3 55 77,5 2 2,8 

3 X4.3 1 1,4 20 28,2 45 63,4 5 7,0 

Sumber: Data diolah, 2022 

 

 X4.1 Tentang pernyataan bahwa responden memilih nama yang berbeda 

dari nama usaha lain. Jumlah responden yang menjawab sangat tidak setuju  0 

responden, tidak setuju 8 responden atau 11,3%, setuju  58 responden atau 81,7%, 

dan sangat setuju 5 responden atau 7,0%. Maka berdasarkan data diatas dapat 

diketahui mayoritas responden menyatakan setuju bahwa responden responden 

memilih nama yang berbeda dari nama usaha lain. 

 X4.2 Tentang pernyataan bahwa responden memilih nama usaha yang 

belum pernah digunakan oleh orang lain. Jumlah responden yang menjawab sangat 

tidak setuju 1 responden atau 1,4%, tidak setuju 13 responden atau 18,3%, setuju 

55 responden atau 81,7%, dan sangat setuju 5 responden atau 7,0%. Maka 

berdasarkan data diatas dapat diketahui mayoritas responden menyatakan setuju 

bahwa responden memilih nama usaha yang belum pernah digunakan oleh orang 

lain. 

X4.3 Tentang pernyataan bahwa responden memilih nama usaha yang unik. 

Jumlah responden yang menjawab sangat tidak setuju 1 responden atau 1,4%, tidak 

setuju 20 responden atau 28,2%, setuju 45 responden atau 63,4%, dan sangat setuju 

5 responden atau 7,0%. Maka berdasarkan data diatas dapat diketahui mayoritas 

responden menyatakan setuju bahwa responden responden memilih nama usaha 

yang unik. 
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4.1.3 Uji Validitas dan Reabilitas 

Tabel 4.5 

Uji Validitas dan Reabilitas I 

Kelompok  Item Sig. Hasil  Koefisien 

Alpha 

Hasil  

Mudah Diingat X1.1 0,000 Valid  0,641 Reliabel  

X1.2 0,000 Valid Reliabel 

X1.3 0,889 Tidak Valid Reliabel 

X1.4 0,000 Valid Reliabel 

X1.5 0,007 Valid Reliabel 

Bermakna  X2.1 0,000 Valid 0,419 Tidak Reliabel 

X2.2 0,000 Valid Tidak Reliabel 

X2.3 0,000 Valid Tidak Reliabel 

Dapat 

Diadaptasikan  

X3.1 0,000 Valid 0,467 Tidak Reliabel 

X3.2 0,005 Valid Tidak Reliabel 

X3.3 0,000 Valid Tidak Reliabel 

Dapat 

Dilindungi 

X4.1 0,000 Valid 

0,712 

Reliabel 

X4.2 0,000 Valid Reliabel 

X4.3 0,000 Valid Reliabel 

Sumber: Data diolah, 2022 

Pada tabel 4.5 masih pada item X1.3 tidak valid, pada variabel bermakna 

dan variabel dapat diadaptasikan tidak reliabel sehingga harus dilakukan pengujian 

ulang dengan menghilangkan item yantidak valid dan dan tidak reliabel. 

Tabel 4.6 

Uji Validitas dan Reabilitas II 

Kelompok  Item Sig. Hasil  Koefisien 

Alpha 

Hasil  

Mudah Diingat X1.1 0,000 Valid  0,704 Reliabel  

X1.2 0,000 Valid Reliabel 

X1.4 0,000 Valid Reliabel 

X1.5 0,000 Valid Reliabel 

Dapat 

Dilindungi 

X4.1 0,000 Valid 

0,712 

Reliabel 

X4.2 0,000 Valid Reliabel 

X4.3 0,000 Valid Reliabel 

Sumber: Data diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat diketahui bahwa semua item pertanyaan 

masing-masing variabel memiliki nilai signifikasi dibawah 0,05 sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa semua item tersebut adalah valid.adapun nilai koefisien alpha 

yang diperoleh pada masing-masing variabel lebih besar nilainya dari 0,6 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa item pertanyaan tersebut dinyatakan reliabel.  

 

4.2 Hasil Analisis Faktor 

4.2.1 Identifikasi Variabel 

Variabel item terkait dalam fakto-rfaktor Penamaan Merek yang digunakan 

pada penelitian ini, yaitu: 

1. Variabel item yang terkait dengan mudah diingat terdiri dari:  

a. (X1.1) Memilih nama usaha yang singkat 

b. (X1.2) Memilih nama usaha yang sederhana 

c. (X1.4) Memilih nama usaha yang nudah diucapkan 

d. (X1.5) Memilih nama usaha yang mudah dieja 

2. Variabel item yang terkait dengan bermakna terdiri dari: 

a. (X2.1) Memilih nama usaha yang bermakna 

b. (X2.2) Memilih nama usaha yang menyertakan ciri mie ayam pada nama 

usaha 

c. (X2.3) Memilih nama usaha yang memberikan makna kelancaran pada 

usaha 

3. Variabel item yang terkait dengan disukai terdiri dari: 

a. (X3.1) Memilih nama usaha yang sesuai dengan nilai budaya 

masyarakat 

b. (X3.2) Memilih nama usaha yang dapat direnovasi 

c. (X3.3) Memilih nama usaha yang bisa bertahan lama 

4. Variabel item yang terkait dengan dapat dilindungi terdiri dari: 

a. (X4.1) Memilih nama usaha yang berebeda dengan nama usaha lain 

b. (X4.2) Memilih nama usaha yang belum pernah digunakan oleh orang 

lain 

c. (X4.3) memilih nama usaha yang unik 
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4.2.2 Uji KMO dan Bartlett’s Test 

Uji KMO dan Bartlett’s Test digunakan untuk melihat kelayakan suatu 

variabel untuk masuk dalam analisis faktor. Apabila nilai KMO kurang dari 0,5 

maka proses analisis belum dapat dilanjutkan pada perhitungannya. 

 

Tabel 4.7 

KMO dan Bartlett’s Test 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy 0,716 

Bartlett's Test of 

Sphericity 

Approx. Chi-Square 119,765 

Df 21 

Sig. 0,000 

Sumber: Data diolah, 2022 

Pada langkah ini dilakukan uji Bartlett’s Test of spericity, berdasarkan hasil 

analisis tersebut pada tabel 4.7 diatas dapat diperoleh nilai KMO sebesar 0,716 yang 

berarti variabel-variabel tersebut dapat dilanjutkan analisisnya karena memiliki 

nilai lebih dari 0,5. Sedangkan pada hipotesis uji MSA yang dinilai dari angka 

signifikasi Bartlett’s Test of spericity memiliki nilai sebesar 0,00 lebih kecil dari 

0,05 yang menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut layak untuk masuk dalam 

tahap analisis berikutnya.  

 

4.2.3 Uji Persyaratan Measures of Sampling Adeuacy (MSA) 

 

Tabel 4.8 

Nilai MSA (Measuring of Sampling Adquency) 

No Variabel Nilai MSA 

X1.1 Nama usaha singkat (X1.1) 0,738 

X1.2 Nama usaha sederhana (X1.2) 0,731 

X1.4 Nama usaha mudah diucapkan (X1.4) 0,708 
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No Variabel Nilai MSA 

X1.5 Nama usaha mudah dieja (X1.5) 0,710 

X4.1 Nama usaha berbeda (X2.1) 0,757 

X4.2 Nama usaha belum pernah digunakan 

(X2.2) 

0,743 

X4.3 Nama usaha unik (X2.3) 0,623 

Sumber: Data diolah, 2022 

 

Dari tabel 4.8 diatas, dapat diketahui hasil uji MSA yang hasilnya X1.1 

dengan nilai MSA 0,738, X1.2 dengan nilai MSA 0,731, X1.4 dengan nilai MSA 

0,708, X1.5 dengan nilai MSA 0,710, X4.1 dengan nilai MSA 0,757, X4.2 dengan 

nilai MSA 0,743, dan X4.3 dengan nilai MSA 0,623.  Setiap item variabel dari 7 

faktor penamaan merek pada mie ayam di Kabupaten Wonogiri memiliki nilai MSA 

di atas 0,5. Oleh karena itu, 7 item variabel layak dilakukan untuk proses 

selanjutnya. 

 

4.2.4 Uji Persyaratan Komunalitas 

Selanjutnya akan dilakukan proses pengujian persyaratan komunalitas pada 

7 item variabel. Adapun hasil pengujian persyaratan komunalitas dapat dilitah pada 

tabel 4.9 dibawah ini: 

Tabel 4.9 

Komunalitas 

Communalities 

 Initial Extraction 

X1.1 1,000 ,547 

X1.2 1,000 ,607 

X1.4 1,000 ,595 

X1.5 1,000 ,623 

X4.1 1,000 ,655 

X4.2 1,000 ,614 

X4.3 1,000 ,690 

Sumber: Data diolah, 2022 
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Adapun persyaratan dari uji komunalitas yaitu variabel item harus lebih 

besar dari 0,5. Adapun 7 item variabel tersebut layak karena memiliki nilai lebih 

dai 0,5. 

 

4.2.5 Ekstraksi Faktor  

Dalam penelitian ini meringkas faktor dilakukan dengan menggunakan 

metode principal component. Metode ini dipilih dipilih untuk memperoleh jumlah 

minimum dari faktorfaktor yang akan menghasilkan varience maksimal dari data-

data yang akan digunakan pada analisis selanjutnya. Berdasarkan tabel 4.10 dapat 

diketahui bahwa faktor yang terbentuk berdasarkan nilai eigenvalue lebih dari 1 

sebanyak 2 faktor dengan presentase keragaman kumulatif sebesar 61,87%. Jadi 

penentuan banyaknya faktor berdasarkan kriteria akar dan keragaman kumulatif 

sebanyak 2 faktor berikut: 

Tabel 4.10 

Hasil Ekstraksi Faktor 

Faktor  Nilai Eigenvalue Total Varian % Komulatif 

Varian % 

Faktor 1 2,692 38,463 38,463 

Faktor 2 1,639 23,407 61,870 

Sumber: Data Primer Diolah 2022  

4.2.6 Rotasi Faktor 

Tabel 4.11 

Sebelum Rotasi 

Component Matrixa 

 Component  

 1 2 

X1.1 0,518 -0,528 

X1.2 0,621 -0,470 

X1.4 0,762 -0,119 
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 1 2 

X1.5 0,699 -0,367 

X4.1 0,640 0,495 

X4.2 0,621 0,478 

X4.3 0,417 0,719 

Sumber: Data Primer Diolah 2022 

 

 Dari tabel diatas komponen matrix menyatakan bahwa hampir seluruh 

variabel penelitian masuk kedalam faktor 1, hanya satu variabel yang tergolong 

dengan faktor 2. Oleh karena itu, dilakukan rotasi faktor sebagai berikut: 

Tabel 4.12 

Komponen Matriks Setelah Rotasi 

Rotated Component Matrixa 

 Component  

 1 2 

X1.1 0,735 -0,081 

X1.2 0,778 0,029 

X1.4 0,666 0,390 

X1.5 0,773 0,158 

X4.1 0,183 0,788 

X4.2 0,178 0,763 

X4.3 -0,132 0,820 

Sumber: Data Primer Diolah 2022 

 

 Berdasarkan tabel diatas komponen matrik yang telah dirotasi menjelaskan 

penempatan variabel pada faktor 1 dan faktor 2 dalam penelitian. 

1. Faktor 1 terdiri dari variabel X1.1, X1.2, X1.4, X1.5 

2. Faktor 2 terdiri dari variabel X4.1, X4.2, X4.3 
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4.2.7 Interpretasi dan Penamaan Faktor  

 

Tabel 4.14 

Hasil Rotasi Faktor dengan Varimax 

Faktor  Variabel  Nilai 

Loading 

Nilai 

Eigenvalue 

% 

variance 

Faktor 1 Nama usaha singkat (X1.1) 0,735 

2,692 38,5 

Nama usaha sederhana 

(X1.2) 
0,778 

Nama usaha mudah 

diucapkan (X1.4) 
0,666 

Nama usaha mudah dieja 

(X1.5) 
0,773 

Faktor 2 Nama usaha berbeda (X2.1) 0,788 

1,639 23,4 

Nama usaha belum pernah 

digunakan (X2.2) 
0,763 

Nama usaha unik (X2.3) 0,820 

Sumber: Data diolah, 2022 
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4.3 Pembahasan  

4.3.1 Pembahasan Faktor-faktor yang Dipertimbangkan 

Dari tabel 4.14 di atas dinyatakan beberapa faktor yang dipertimbangkan 

dalam penamaan merek. Adapun faktor-faktor yang dipertimbangkan terdiri dari 

faktor mudah diingat dan faktor dapat dilindungi. Berikut adalah faktor-faktor yang 

dipertimbangkan dalam penamaan merek pada usaha mie ayam setelah mengalami 

rotasi faktor: 

1. Faktor 1 (Mudah Diingat) 

Faktor pertama yang dipertimbangkan tersebut memiliki nilai eigenvalue 

dan keragaman paling besar sehingga faktor ini menjadi faktor yang paling utama 

untuk dipertimbangkan dalam konsinyasi. Secara keseluruhan faktor pertama dari 

hasil rotasi faktor memiliki nilai eigenvalue tertinggi sebesar 2,692 dengan 

presentase nilai keragaman sebesar 38,5%. Pada faktor pertama, variabel nama 

usaha yang berbeda memiliki nilai loading tertinggi sebesar 0,778. Dalam artian 

bahwa variabel mudah diingat menjadi faktor utama yang dipertimbangkan pelaku 

usaha dalam penamaan merek.  

2. Faktor 2 (Dapat Dilindungi) 

Adapun faktor kedua yang dipertimbangkan dalam penamaan merek, yaitu 

dapat dilindungi yang terdiri dari: berbeda, belum pernah digunakan, dan unik. 

adapun variabel dapat dilindungi memiliki nilai eigenvalue sebesar 1,639 dan 

presentase nilai keragaman sebesar 23,4%. Pada faktor kedua, variabel nama usaha 

yang unik memiliki nilai loading tertinggi sebesar 0,820.  

 

4.3.2 Pembahasan Faktor Utama yang dipertimbangkan 

Pada penelitian ini, ada empat variabel yang digunakan disesuaikan dengan 

kebutuhan dalam penelitian ini. Adapun variabel yang digunakan yaitu, mudah 

diingat, bermakna, dapat diadaptasikan, dan dapat dilindungi. Setelah dilakukan uji 

validitas dan uji reabilitas, menunjukkan ada satu item yang tidak valid  dalam uji 

validitas dan dua variabel yang tidak lolos dalam uji reabilitas. Untuk item yang 

tidak valid yaitu X1.3 “Saya memilih nama usaha tersebut sesuai dengan nama 

pribadi” dan untuk dua variabel yang tidak reliabel adalah bermakna dan dapat 
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diadaptasikan. Oleh karena itu hanya dua variabel tersisa yang diujikan dalam 

analisis faktor yaitu variabel mudah diingat dan dapat dilindungi. 

 

1. Faktor 1 (Mudah Diingat) 

Hasil dari penelitian ini didapat faktor mudah diingat sebagai faktor utama 

atau dominan berpengaruh pada industri mie ayam di Kabupaten Wonogiri yang 

terdiri dari: nama yang singkat, sederhana, mudah diucapkan, dan mudah dieja. 

Variabel mudah diingat memiliki nilai loading tertinggi dalam faktor pertama ini  

sebesar 0,778. Faktor mudah diingat menempati tingkatan pertama dari hasil 

penelitian ini, sesuai dengan pendapat Kotler (2009:341-342) yang menyebutkan 

unsur pemberian nama merek terdiri dari variabel mudah diingat, bermakna, 

disukai, dapat diubah, dapat diadaptasikan, dan dapat dilindungi. Pada pendapat 

Kotler tersebut, disebutkan bahwa mudah diingat merupakan faktor pertama dalam 

penamaan merek. Berhubungan dengan variabel mudah diucapkan, dalam 

penelitian ini variabel mudah diingat menjadi faktor utama yang dipertimbangkan 

oleh penjual mie ayam dalam pemilihan nama merek. 

Menurut Firmansyah (2019:31) mudah diingat artinya elemen merek yang 

digunakan harus mudah diingat dan diucapkan. Pemilihan nama agar mudah diingat 

dilakukan penjual mie ayam dengan beberapa cara, seperti dengan memilih nama 

usaha yang sederhana sehingga memudahkan konsumen untuk mengingat nama 

usaha tersebut, memilih nama usaha yang singkat sehingga memudahkan orang 

lewat disekitarnya dan konsumen untuk mengenali tempat usaha tersebut, memilih 

nama yang mudah diucapkan yang memudahkan interaksi antara penjual dan 

pembeli, dan memilih nama yang mudah dieja untuk memudahkan konsumen 

dalam membaca nama usaha tersebut.  

Untuk memudahkan dalam memudahkan konsumen dalam mengingat suatu 

nama usaha, nama usaha tersebut harus mudah diucapkan. Menurut Tim Penyusun 

SBPD Editorial Board (2016:86) brand yang mudah diucapkan harus sederhana, 

pendek dan mudah diucapkan untuk orang yang berbeda budaya dan untuk orang 

yang buta huruf. Terkadang, orang lain sulit mengucapkan kata-kata tertentu 

dengan benar dan mereka ragu untuk meminta produk tersebut. 
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Pentingnya pemilihan nama yang mudah diucapkan penting untuk suatu 

usaha karena nama tersebut akan membantu mereka dalam mempromosikan usaha 

tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Awaluddin (2015:195) bahwa konsep 

promosi yang paling ampuh adalah dari mulut ke mulut, merek yang mudah 

diucapkan akan menciptakan interaksi antara penjual dan pembeli. Lalu 

dimunculkan dari pembeli satu ke pembeli lainnya. Adapun penyebaran merek yang 

mudah diucapkan akan jauh lebih cepat dibandingkan merek yang sulit diucapkan. 

  

2. Faktor 2 (Dapat Dilindungi) 

Pada faktor kedua yang dipertimbangkan dalam penamaan merek yaitu 

dapat dilindungi. Faktor dapat dilindungi terbentuk dari tiga variabel yaitu: nama 

usaha yang berbeda, nama usaha yang belum pernah digunakan, dan nama usaha 

yang unik. Adapun variabel nama usaha yang unik memiliki nilai loading tertinggi 

dibandingkan dengan variabel lain sebesar 0,820.  

Menurut Djumhana (2006:73) merek dagang, kemasan, logo, dan slogan 

merupakan aset perusahaan yang wajib dilindungi, karena nama tersebut 

merupakan ciri tersendiri dari produk yang digunakan konsumen untuk mengenali 

suatu produk. 

Penting dalam mempertimbangan penamaan merek untuk melindungi dan 

menghindari adanya tindakan plagiasi. Alfarisi (2018:27) menyatakan bahwa 

menggunakan hak orang lain tanpa izin tidak dibenarkan dalam islam, karena hak 

ide, atau karya orang lain merupakan harta bagi pemiliknya. Tindakan plagiat 

merupakan tindakan yang merugikan dan tidak bertanggung jawab. 

Islam mengajarkan tentang menghargai jerih payah orang lain seperti yang 

dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah ayat 188 tentang larangan memakan harta orang 

lain. 

ا نْتمُْ ت عْل مُوْن   ثمِْ و  الِ النَّاسِ بِالِْْ نْ ا  مْو  ٰٓ اِل ى الْحُكَّامِ لِت أكْلُوُْا ف رِيقْاً مِ  ا تدُْلوُْا بهِ  ال كُمْ ب يْن كُمْ بِالْب اطِلِ و  ا ا مْو  لْ  ت أكْلُوُْٰٓ   و 
 

Artinya: 

“Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil, dan 

(janganlah) kamu menyuap dengan harta itu kepada para hakim, dengan maksud 



 

52 
 

agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan dosa, 

padahal kamu mengetahui.” 

Plagiarisme merupakan tindakan tercela dan melanggar syariat karena 

kebohongan untuk mengakui dan memakan harta orang lain tanpa seizin dari 

pemilik yang bersangkutan. Harta tersebut seperti kepemilikan ide, karya, dan 

segala aspek yang memiliki kepemilikan. 

Pemilihan nama usaha yang berbeda dapat dipertimbangkan dalam 

penamaan merek untuk mencegah adanya tindakan plagiasi. Dengan memilih nama 

yang berbeda, konsumen akan lebih mudah dalam membedakan identitas usaha satu 

dengan usaha lainnya. Identitas tercermin melalui logo, nama, dan tampilan lain 

suatu usaha. Identitas ini digunakan suatu usaha sebagai pembeda antara usaha satu 

dan usaha yang lain sehingga konsumen akan lebih mudah dalam menemukan 

usaha tersebut di masa depan. Selain itu, upaya perlindungan nama merek dapat 

dilakukan dengan pemilihan nama yang belum pernah digunakan. Hal tersebut 

dilakukan sebagai upaya pencegahan terjadinya tindak plagiasi. Semakin jarang 

nama tersebut digunakan atau belum pernah digunakan, nama usaha tersebut 

memiliki jaminan dalam operasional usaha karena minimnya tindak plagiasi 

penamaan merek. 

Mengenai item pemilihan nama yang unik dinyatakan oleh Munandar 

(2008:51) merek harus memiliki daya pembeda, maka suatu merek haruslah unik 

dan bukan merupakan nama-nama yang umum digunakan. Kata yang umum 

digunakan harus dihindari karena merupakan kata umum yang kurang 

mencerminkan identitas dari produk tersebut. Seperti hanya mencantumkan nama 

“Mie Ayam” tanpa menambahkan nama lain sehingga konsumen tidak menemukan 

pembeda usaha tersebut dengan usaha lain yang sejenis. Keunikan sebuah nama 

akan membantu dalam efektivitas konsumen dalam mengingat nama usaha tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan tentang faktor-faktor yang dipertimbangkan 

dalam penamaan merek. Dari keempat variabel yang diprediksi menjadi 

pertimbangan dalam penamaan merek, pada akhirnya menghasilkan dua faktor 

utama yang dipertimbangkan. Faktor tersebut bermula dari variabel mudah diingat, 

variabel bermakna, variabel dapat diperbaharui, dan variabel dapat dilindungi yang 

kemudian mengalami perubahan. 

1. Faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam penamaan merek adalah faktor 

mudah diingat dan dapat dilindungi. 

2. Faktor utama paling dominan yang diprertimbangkan dalam penamaan 

merek yaitu faktor mudah diingat. Faktor terakhir kedua yang 

dipertimbangkan dalam penamaan merek yaitu faktor dapat dilindungi. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas dapat diajukan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pelaku Industri 

Saran kepada calon pelaku usaha baru untuk mempertimbangkan penamaan 

yang singkat, sederhana, mudah dibaca, mudah dieja, berbeda, belum pernah 

digunakan, dan unik. Karena pada penelitian ini faktor-faktor tersebut menjadi 

pertimbangan dalam penamaan merek. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Saran bagi peneliti selanjutnya untuk lebih menyempurnakan penelitian 

terkait penamaan merek dengan membahas lebih rinci dan memiliki landasan kuat 

mengenai faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam penamaan merek. Serta 

menjangkau lebih luas terkait faktor-faktor penamaan merek dari yang sudah 

diujikan pada penelitian ini.    
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Identitas Responden 

Petunjuk pengisian : Berikan tanda ceklis (V) pada jawaban yang menurut anda 

sesuai. 

Nama Responden : 

Jenis Kelamin  : 

Usia Responden : 

Lama Usaha  : 

Kriteria penilaian untuk pernyataan pada tabel variabel di bawah 

Kriteria Penilaian Nilai 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

A. Variabel Mudah Diingat 

No  Variabel Mudah Diingat 1 2 3 4 

1 Saya memilih nama usaha yang singkat     

2 Saya memilih nama usaha yang sederhana     

3 Saya memilih nama usaha tersebut sesuai 

dengan nama pribadi 

    

4 Saya memilih nama usaha yang mudah 

diucapkan 

    

5 Saya memilih nama usaha yang mudah dieja     

 

B. Variabel Bermakna 

No  Variabel Bermakna 1 2 3 4 

1 Saya memilih nama usaha yang bermakna     
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2 Saya memilih nama usaha yang menyertakan 

ciri mie ayam pada nama usaha 

    

3 Saya memilih nama usaha yang memberikan 

makna kelancaran pada usaha 

    

 

C. Variabel Dapat Diadaptasikan 

No  Variabel Dapat Diadaptasikan 1 2 3 4 

1 Saya memilih nama usaha yang sesuai dengan 

nilai budaya masyarakat  

    

2 Saya memilih nama usaha yang bisa 

direnovasi 

    

3 Saya memilih nama usaha yang bisa bertahan 

lama  

    

 

D. Variabel Dapat Dilindungi  

No  Variabel Dapat Dilindungi 1 2 3 4 

1 Saya memilih nama usaha yang berbeda 

dengan nama usaha lain 

    

2 Saya memilih nama usaha yang belum pernah 

digunakan orang lain 

    

3 Saya memilih nama usaha yang unik     
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Lampiran 2 

Variabel Mudah Diingat 
Variabel 

Bermakna 
Variabel Dapat 
Diadaptasikan 

Variabel Dapat 
Dilindungi 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X2.1 X2.2 X2.3 X3.1 X3.2 X3.3 X4.1 X4.2 X4.3 

4 4 2 4 4 2 4 2 3 2 4 4 4 4 

4 2 3 3 4 3 1 2 2 4 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 2 2 3 4 2 3 3 3 1 

3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 

3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 

2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

1 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 

3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 

4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 

4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 

4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 

4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 

3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 2 2 3 4 2 4 3 3 3 3 3 2 

2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 

2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 

2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 
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Lampiran 3 

Uji KMO dan Bartelett’s Test 

 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. ,716 

Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 119,765 

df 21 

Sig. ,000 

 

 

Uji MSA 

Anti-image Matrices 

 X1.1 X1.2 X1.4 X1.5 X4.1 X4.2 X4.3 

Anti-image Covariance X1.1 ,736 -,225 ,007 -,159 -,018 ,003 ,042 

X1.2 -,225 ,663 -,175 -,051 -,015 -,070 ,104 

X1.4 ,007 -,175 ,569 -,254 -,060 ,009 -,145 

X1.5 -,159 -,051 -,254 ,595 -,048 -,069 ,108 

X4.1 -,018 -,015 -,060 -,048 ,637 -,215 -,195 

X4.2 ,003 -,070 ,009 -,069 -,215 ,661 -,190 

X4.3 ,042 ,104 -,145 ,108 -,195 -,190 ,661 

Anti-image Correlation X1.1 ,738a -,322 ,011 -,240 -,026 ,005 ,061 

X1.2 -,322 ,731a -,285 -,080 -,023 -,106 ,157 

X1.4 ,011 -,285 ,708a -,437 -,100 ,014 -,237 

X1.5 -,240 -,080 -,437 ,710a -,078 -,110 ,173 

X4.1 -,026 -,023 -,100 -,078 ,757a -,332 -,301 

X4.2 ,005 -,106 ,014 -,110 -,332 ,743a -,287 

X4.3 ,061 ,157 -,237 ,173 -,301 -,287 ,623a 

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 
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Uji Komunalitas 

Communalities 

 Initial Extraction 

X1.1 1,000 ,547 

X1.2 1,000 ,607 

X1.4 1,000 ,595 

X1.5 1,000 ,623 

X4.1 1,000 ,655 

X4.2 1,000 ,614 

X4.3 1,000 ,690 

Extraction Method: Principal 

Component Analysis. 

 

 

Komponen Matrik 

Total Variance Explained 

Component 

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings 

Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative % 

1 2,692 38,463 38,463 2,692 38,463 38,463 

2 1,639 23,407 61,870 1,639 23,407 61,870 

3 ,712 10,166 72,036    

4 ,570 8,138 80,174    

5 ,562 8,028 88,202    

6 ,481 6,878 95,081    

7 ,344 4,919 100,000    

Extraction Method: Principal Component Analysis. 
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Lampiran 4: Bukti Konsultasi 

 

BUKTI KONSULTASI 
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Lampiran 5:  

 

SURAT IZIN PENELITIAN DARI KESBANGPOL 
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Lampiran 6: Surat Plagiasi 

 

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIARISME 
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Lampiran 7: Biodata Peneliti 

 

BIODATA PENELITI 

 

Nama Lengkap  : Khoirun Nisa Mutaqiyyah Azahra 

Tempat, tanggal lahir  : Wonogiri, 22 April 1999 

Alamat Asal  : Ds. Kembang, Kec. Jatipurno, Kab. Wonogiri, 

Prov. Jawa Tengah 

Telepon   : 081228892245 

 

Pendidikan Formal 

2005-2012 : SDN 1 Kembang 

2012-2015 : SMPT Ainul Ulum 

2015-2018 : SMK Ainul Ulum 

2018-2022 : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

 

Pendidikan Non Formal: 

2012-2018 : Madin Ainul Ulum 

2018-2019 : Program Khusus Perkuliahan Bahasa Arab (PKPBA) UIN Malang 

2018-2019 : Ma’had Sunan Ampel Al-Aly UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang  

2019-2020 : English Language Center (ELC) UIN Mulana Malik Ibrahim 

Malang 

 

 


